
B U P A T I GORONTALO UTARA 

PROVINSI GORONTALO 

P E R A T U R A N D A E R A H K A B U P A T E N GORONTALO UTARA 

NOMOR £ TAHUN 2018 

TENTANG 

PEMIL IHAN, PENGANGKATAN DAN P E M B E R H E N T I A N K E P A L A D E S A 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

B U P A T I GORONTALO UTARA, 

Menimbang 

Mengingat 

a. bahwa Peraturan Daerah Nomor 1 T a h u n 2016 tentang 

Pemi l ihan, Pengangkatan dan Pemberhentian Kepala 

Desa per lu diganti da lam rangka penyempurnaan 

penyelenggaraan pemi l ihan, pengangkatan dan 

pemberhentian Kepala Desa ser ta guna penyesuaian 

dengan tun tu tan dan perkembangan h u k u m serta 

d inamika masyarakat ; 

b. bahwa sesua i ketentuan Pasa l 31 ayat (2) Undang-

Undang Nomor 6 T a h u n 2014 tentang Desa pengaturan 

tentang pemi l ihan Kepala Desa serentak d iatur dengan 

Peraturan Daerah; 

c. bahwa berdasarkan pert imbangan sebagaimana 

d imaksud da lam h u r u f a dan h u r u f b, per lu membentuk 

Peraturan Daerah tentang Pemi l ihan, Pengangkatan dan 

Pemberhentian Kepala Desa. 

1. Pasa l 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 1945; 

2. Undang-Undang Republ ik Indonesia Nomor 11 T a h u n 

2007 tentang Pembentukan Kabupaten Gorontalo U ta ra 

di Provinsi Gorontalo (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2007 Nomor 13, Tambahan Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 4687) ; 

3. Undang-Undang Republ ik Indonesia Nomor 12 T a h u n 



2011 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-

undangan (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 

2011 Nomor 82 , T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 5234) ; 

5. Undang-Undang Republ ik Indonesia Nomor 12 T a h u n 

2 0 1 1 tentang Pembentukan Peraturan Perundang-

undangan (Lembaran Negera Republ ik Indonesia T a h u n 

2012 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negera Republ ik 

Indonesia Nomor 5234) ; 

4. Undang-Undang Republ ik Indonesia Nomor 6 T a h u n 

2014 tentang Desa (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2014 Nomor 7, T a m b a h a n Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 5495) ; 

5. Undang-Undang Republ ik Indonesia Nomor 23 T a h u n 

2014 tentang Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 2014 Nomor 244, Tambahan 

Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 5587) 

sebagaimana telah d iubah beberapa ka l i terakhir dengan 

Undang-Undang Republ ik Indoensia Nomor 9 T a h u n 

2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang 

Republ ik Indoensia Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 

Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia T a h u n 2015 Nomor 58, Tambahan Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia Nomor 5679) ; 

6. Pera turan Pemerintah Republ ik Indonesia Nomor 43 

T a h u n 2014 tentang Pera turan Pe laksanaan Undang-

Undang Nomor 6 T a h u n 2014 tentang Desa (Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 Nomor 123) 

sebagaimana telah d iubah dengan Peraturan Pemerintah 

Republ ik Indonesia Nomor 47 T a h u n 2015 tentang 

Perubahan Atas Pera turan Pemerintah Republ ik 

Indonesia Nomor 43 T a h u n 2014 tentang Peraturan 

Pe laksanaan Undang-Undang Nomor 6 T a h u n 2014 

tentang Desa (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 

T a h u n 2015 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara 

Republ ik Indonesia Nomor 5717) ; 
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7. Peraturan Pemerintah Republ ik Indonesia Nomor 60 

T a h u n 2014 tentang D a n a Desa yang Bersumber dar i 

Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Negara (Lembaran 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2014 Nomor 168, 

T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 

5558) sebagaimana telah d iubah beberapa ka l i t e rakhir 

dengan Peraturan Pemerintah Nomor 8 T a h u n 2016 

tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan Pemerintah 

Nomor 60 T a h u n 2014 tentang D a n a Desa yang 

Bersumber dar i Anggaran Pendapatan dan Be lan ja 

Negara (Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 

2016 Nomor 57, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik 

Indonesia Nomor 5864) ; 

10. Peraturan Daerah Kabupaten Gorontalo U ta ra Nomor 1 

T a h u n 2017 tentang B a d a n Permusyawaratan Desa 

(Lembaran Daerah Kabupaten Gorontalo U ta ra T a h u n 

2017 Nomor 1, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten 

Gorontalo U ta ra Nomor 222). 

Dengan Persetujuan B e r s a m a 

D E W AN P E R W A K I L A N R A K Y A T D A E R A H K A B U P A T E N GORONTALO UTARA 

dan 

B U P A T I GORONTALO UTARA 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N D A E R A H T E N T A N G PEMIL IHAN, 

PENGANGKATAN DAN P E M B E R H E N T I A N K E P A L A D E S A 

B A B I 

K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 

Da lam Peraturan Daerah in i yang d imaksud dengan: 

1. Daerah ada lah Kabupaten Gorontalo Utara . 

2. Desa ada lah kesa tuan masyaraka t h u k u m yang i batas w i layah yang 

berwenang u n t u k mengatur dan mengurus u r u s a n pemer intahan, 
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kepentingan masyaraka t setempat berdasarkan p r a k a r s a masyaraka t , 

h a k a sa l u s u l , dan/a tau h a k tradis ional yang d i aku i dan dihormati 

da lam s is tem pemer intahan Negara Kesa tuan Republ ik Indonesia yang 

berada di Daerah Kabupaten Gorontalo Utara. 

3 . Pemerintah Daerah ada lah Bupa t i sebagai u n s u r penyelenggara 

Pemer intahan Daerah yang memimpin pe laksanaan u r u s a n 

pemer intahan yang menjadi kewenangan Daerah otonom. 

4. Bupa t i ada lah B u p a t i Gorontalo Utara . 

5. Dewan Perwaki lan Rakya t Daerah yang se lan jutnya dis ingkat D P R D 

ada lah Dewan Perwaki lan Rakya t Daerah Gorontalo Utara . 

6. Pemerintah Desa ada lah Kepala Desa yang d ibantu perangkat Desa 

sebagai u n s u r penyelenggara Pemer intahan Desa. 

7. B a d a n Permusyawara tan Desa yang se lan jutnya dis ingkat B P D ada lah 

lembaga yang me l aksanakan fungsi pemer intahan yang anggotanya 

merupakan w a k i l dar i penduduk Desa berdasarkan keterwaki lan 

w i layah dan ditetapkan secara demokratis. 

8. Pemi l ihan Kepala Desa yang se lan jutnya disebut Pemi l ihan ada lah 

pe laksanaan kedaulatan rakya t di Desa da lam rangka memil ih Kepa la 

Desa. 

9. Pemi l ihan Kepala Desa An ta rwak tu yang se lan jutnya disebut Pemi l ihan 

An ta rwak tu ada lah Pemi l ihan Kepala Desa mela lu i Musyawarah Desa. 

10. Kepa la Desa ada lah pejabat Pemerintah Desa yang mempunya i 

wewenang, tugas dan kewaj iban u n t u k menyelenggarakan r u m a h 

tangga Desanya dan m e l a k s a n a k a n tugas dar i Pemerintah dan 

Pemerintah Daerah. 

1 1 . Pan i t ia Pemi l ihan Kabupaten yang se lan jutnya dis ingkat PPK ada lah 

Pani t ia Pemi l ihan Kepala Desa yang dibentuk di t ingkat Daerah. 

12. Pan i t ia Pemi l ihan Kepala Desa t ingkat Desa yang se lan jutnya disebut 

Pani t ia Pemi l ihan ada lah Pani t ia yang dibentuk oleh B P D u n t u k 

menyelenggarakan proses Pemi l ihan Kepala Desa. 

13. Pan i t ia Pemi l ihan Kepala Desa An ta rwak tu yang se lan jutnya disebut 

Pani t ia Pemi l ihan Anta rwaktu ada lah Pani t ia yang dibentuk oleh B P D 

u n t u k menyelenggarakan proses Pemi l ihan Kepala Desa Antarwaktu . 
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14. Calon Kepala Desa yang se lan jutnya disebut Calon ada lah B a k a l Calon 

Kepala Desa yang di tetapkan sebagai Calon Kepala Desa yang berhak 

dipi l ih da lam Pemi l ihan a t au Pemi l ihan Anta rwaktu . 

15. Ca lon Kepa la Desa terpi l ih yang se lan jutnya disebut Calon Terpi l ih 

ada lah Ca lon Kepala Desa yang terpi l ih pada Pemi l ihan Kepala Desa 

a tau Pemi l ihan An ta rwak tu . 

16. Penjabat Kepa la Desa ada lah seorang pejabat yang diangkat oleh 

Bupa t i u n t u k me l aksanakan tugas, h a k dan wewenang serta kewaj iban 

Kepala Desa dalam k u r u n w a k t u tertentu. 

17. Pemil ih ada lah penduduk Desa yang bersangkutan dan telah 

memenuhi persyaratan u n t u k menggunakan hak pi l ih da lam Pemi l ihan 

Kepala Desa. 

18. Daftar Pemil ih Sementara yang se lan jutnya disingkat DPS ada lah 

daftar Pemil ih yang d i s u s u n berdasarkan data DPT Pemi l ihan u m u m , 

Pemi l ihan kepala Daerah, Pemi l ihan Kepala Desa terakhir yang telah 

d iperbaharui dan dicek kembal i a tas kebenarannya serta d i tambah 

dengan Pemil ih ba ru . 

19. Pemil ih t ambahan ada lah Pemil ih yang d i s u s u n berdasarkan u s u l a n 

dar i Pemil ih k a r e n a yang bersangkutan belum terdaftar da lam DPS . 

20. Daftar Pemil ih Tetap yang se lan jutnya dis ingkat DPT ada lah daftar 

Pemil ih yang telah di tetapkan oleh Pan i t ia Pemil ihan sebagai dasar 

penentuan identitas Pemil ih dan j u m l a h Pemil ih da lam Pemi l ihan 

Kepala Desa. 

2 1 . Kampanye ada lah sua tu kegiatan yang d i l a k u k a n oleh Ca lon Kepala 

Desa dan/a tau pe laksana Kampanye u n t u k meyak inkan pa ra Pemil ih 

da lam rangka mendapatkan dukungan . 

22. Tempat Pemungutan S u a r a yang se lan jutnya disingkat T P S , ada lah 

tempat d i l aksanakannya pemungutan sua ra . 

23 . Musyawarah Desa ada lah musyawarah an ta ra B a d a n 

Permusyawara tan Desa, Pemerintah Desa , dan u n s u r masyaraka t yang 

diselenggarakan oleh B a d a n Permusyawara tan Desa u n t u k memi l ih 

Kepala Desa An ta rwak tu . 

24. Pegawai Negeri S ip i l yang se lan jutnya dis ingkat PNS ada lah warga 

negara Indonesia yang memenuhi syarat tertentu, diangkat sebagai 
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pegawai ASN secara tetap oleh pejabat pembina kepegawaian u n t u k 

menduduk i j aba tan pemer intahan. 

25 . Aparatur S ip i l Negara yang se lan jutnya dis ingkat ASN ada lah profesi 

bagi pegawai negeri s ipi l dan pegawai pemerintah dengan perjanjian 

ker ja yang bekerja pada ins tans i pemerintah. 

26. Anggaran Pendapatan Be lan ja Daerah yang se lan jutnya dis ingkat A P B D 

ada lah Anggaran Pendapatan Be lan ja Daerah Gorontalo Utara . 

27. Anggaran Pendapatan Be lan ja Desa yang se lan jutnya dis ingkat A P B 

Desa ada lah r encana keuangan t a h u n a n Pemerintah Desa. 

28. Har i ada lah ha r i kalender. 

B A B I I 

ASAS DAN PRINS IP PELAKSANAAN P E M I L I H A N 

Bag ian Kesa tu 

Asas 

Pasa l 2 

Pemi l ihan d i l aksanakan secara demokrat is be rdasarkan a sas langsung, 

u m u m , bebas, r ahas i a , j u j u r , dan adi l . 

Bag ian Kedua 

Pr ins ip Pe laksanaan 

Pasa l 3 

Kepa la Desa dipi l ih langsung oleh penduduk Desa yang memenuh i syarat 

sebagai Pemil ih. 

Pasa l 4 

(1) Pemi l ihan d i l aksanakan secara bergelombang. 

(2) Set iap gelombang Pemi l ihan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

d i l aksanakan secara serentak. 

(3) Pemungutan s u a r a pada Pemi l ihan serentak sebagaimana d imaksud 

pada ayat (2) d i l aksanakan pada Har i yang sama. 

(4) Pemi l ihan secara bergelombang d i l aksanakan sebanyak 3 (tiga) ka l i 

da lam j a n g k a w a k t u 6 (enam) t a h u n . 

(5) Pemi l ihan bergelombang sebagaimana d imaksud pada ayat (4) 

d i l a k u k a n dengan interval w a k t u se lama 2 (dua) t a h u n . 
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B A B I I I 

PPK 

Bag ian kesa tu 

U m u m 

Pasa l 5 

(1) Bupa t i membentuk PPK di t ingkat Daerah u n t u k menyelengarakan 

Pemi l ihan. 

(2) Da l am menyelenggarakan Pemi l ihan, PPK bebas dar i pengaruh m a n a 

p u n berkai tan dengan pe laksanaan tugas dan wewenangnya. 

Bag ian Kedua 

S u s u n a n dan Keanggotaan 

Pasa l 6 

(1) J u m l a h anggota PPK sebanyak 5 (lima) orang. 

(2) Keanggotaan PPK sebagaimana d imaksud pada ayat (1) terdiri dar i : 

a. 1 (satu) orang ke tua merangkap anggota; 

b. 1 (satu) orang w a k i l ke tua merangkap anggota; dan 

c. 3 (tiga) orang anggota. 

(3) Ke tua dan Wak i l Ke tua sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f a 

dan h u r u f b dipi l ih dar i dan oleh anggota. 

(4) Da l am me l aksanakan tugas, wewenang dan kewaj ibannya, PPK dibantu 

oleh organisasi perangkat Daerah yang bertanggung j awab a tas u r u s a n 

Pemer intahan Desa. 

(5) Ke tentuan mengenai ta ta ca ra hubungan ker ja dan pe laksanaan tugas 

organisasi perangkat Daerah sebagaimana d imaksud pada ayat (4) 

d ia tur lebih lan jut dengan Peraturan Bupa t i . 

Bag ian Ketiga 

Persyaratan 

Pasa l 7 

Syara t u n t u k menjadi calon anggota PPK ada lah: 

a . warga negara Indonesia; 

b. pada saat pendaftaran berus ia pal ing rendah 25 (dua p u l u h lima) 
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t a h u n ; 

c. set ia kepada Pancas i l a sebagai dasar negara, Undang-Undang Dasa r 

Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1945, dan c i ta-c i ta Prok lamas i 17 

Agustus 1945; 

d. mempunya i integritas, pribadi yang kua t , j u j u r , dan adi l ; 

e. i k emampuan dan keah l i an yang berka i tan dengan penyelenggaraan 

Pemi l ihan dan pengawasan Pemi l ihan; 

f. berpendidikan pal ing rendah s t ra ta sa tu ; 

g. sehat j a s m a n i dan rohani ; 

h . sekurang-kurangnya da lam j a n g k a w a k t u 3 (tiga) t a h u n t idak lagi 

menjadi anggota parta i politik yang d ibuk t ikan dengan sura t 

keterangan dar i pengurus partai politik yang bersangkutan; 

i . t idak pernah d ip idana penjara berdasarkan p u t u s a n pengadilan yang 

telah memperoleh kekua tan h u k u m tetap ka r ena me l akukan t indak 

p idana yang d iancam dengan p idana penjara 5 (lima) t a h u n a t au lebih; 

j . bersedia bekerja penuh w a k t u ; 

k. bersedia t idak menduduk i j aba tan politik, j aba tan di pemer intahan dan 

B a d a n U s a h a Mil ik Negara/Badan U s a h a Mil ik Dae rah/Badan U s a h a 

Mil ik Desa se lama m a s a keanggotaan da lam PPK; dan 

1. t idak pernah diberhent ikan dengan t idak hormat sebagai anggota PPK. 

Bag ian Keempat 

Pembentukan dan Pengangkatan 

Pasa l 8 

(1) PPK dibentuk pal ing lambat 1 (satu) bu lan sebelum tahapan Pemi l ihan 

d i l aksanakan . 

(2) PPK diangkat u n t u k m a s a j aba tan se lama pe laksanaan Pemi l ihan 

da lam 1 (satu) gelombang. 

Pasa l 9 

Pembentukan PPK d i l a k u k a n dengan cara : 

a . Bupa t i membuka pendaftaran dan m e l a k u k a n seleksi calon anggota 

PPK secara terbuka, j u j u r , dan objektif. 

b. pal ing k u r a n g sebanyak 10 (sepuluh) orang calon anggota PPK has i l 
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seleksi sebagaimana d imaksud h u r u f a d ia jukan oleh Bupa t i kepada 

D P R D . 

c. calon anggota PPK has i l se leksi yang d ia jukan oleh Bupa t i kepada 

D P R D sebagaimana d imaksud pada h u r u f b, pal ing k u r a n g 4 0 % (empat 

p u l u h per seratus) berasa l dar i u n s u r masya raka t dan se lebihnya 

berasal dar i u n s u r ASN Daerah . 

Pasa l 10 

(1) D P R D memi l ih sebanyak 5 (lima) orang dar i calon anggota PPK yang 

d ia jukan Bupa t i sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 9 h u r u f b. 

(2) 5 (lima) orang calon anggota PPK sebagaimana d imaksud pada ayat (1), 

sebanyak 2 (dua) orang berasal dar i u n s u r masyaraka t dan 3 (tiga) 

orang berasa l dar i u n s u r ASN Daerah yang memperoleh peringkat 

tertinggi dar i masing-masing u n s u r sesua i has i l se leksi da lam uj i 

kapa tu tan dan ke layakan yang d i l aksanakan D P R D . 

(3) 5 (lima) orang calon anggota PPK has i l se leksi sebagaimana d imaksud 

pada ayat (2) d i sampa ikan oleh D P R D kepada Bupa t i . 

Pasa l 11 

(1) Bupa t i mengesahkan calon anggota PPK yang d i sampa ikan oleh D P R D 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 10 ayat (3) dengan Keputusan 

Bupa t i . 

(2) Pe lant ikan anggota PPK sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

d i l a k u k a n oleh Bupa t i . 

(3) Ketentuan lebih lanjut mengenai ta ta ca ra pendaftaran, pengangkatan 

dan pe lant ikan anggota PPK diatur dengan Pera turan Bupa t i . 

Pasa l 12 

(1) Sebe lum men ja lankan tugas, Anggota PPK mengucapkan 

sumpah/ jan j i . 

(2) Sumpah/ jan j i anggota PPK sebagai ber ikut: 

"Demi A l lah (Tuhan) , s aya bersumpah/ber janj i : B a h w a saya a k a n 

memenuhi tugas dan kewaj iban saya sebagai anggota PPK dengan 

seba ik-ba iknya sesua i dengan pera turan perundang-undangan dengan 

berpedoman pada Pancas i l a d a n Undang-Undang Dasa r Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 1945. B a h w a saya da lam menja lankan tugas 

dan wewenang a k a n bekerja dengan sungguh-sungguh, j u ju r , adi l , dan 
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cermat demi s u k s e s n y a PPK, tegaknya demokras i dan keadi lan, serta 

mengutamakan kepentingan Negara Kesa tuan Republ ik Indonesia, 

kepentingan daerah dan kepentingan Desa dar ipada kepentingan 

pribadi a tau golongan". 

Bag ian Ke l ima 

Pemberhentian dan Penggantian 

Pasa l 13 

Anggota PPK berhenti ka r ena : 

a . berakhir m a s a j aba tan ; 

b. meninggal dun ia ; 

c. mengundurkan dir i ; 

d. berhalangan tetap l a innya ; a tau 

e. d iberhent ikan dengan t idak hormat. 

Pasa l 14 

Anggota PPK yang berhenti sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 13 h u r u f b 

sampai dengan h u r u f e d igant ikan oleh calon anggota PPK sesua i a sa l u n s u r 

anggota PPK yang berhenti be rdasarkan u r u t a n peringkat ber ikutnya sesua i 

has i l se leksi da lam uj i kapa tu tan dan ke layakan yang d i l aksanakan D P R D 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 10 ayat (2). 

Pasa l 15 

(1) Pemberhent ian anggota PPK sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 13 

d i l a k u k a n oleh Bupa t i . 

(2) Ke tentuan lebih lanjut mengenai tata c a r a pemberhentian dan 

penggantian anggota PPK diatur dengan Pera turan Bupa t i . 

Bag ian Keenam 

Tugas, Wewenang, dan Kewaj iban 

Pasa l 16 

Tugas dan wewenang PPK, mel iput i : 

a. menetapkan j adwa l , mengkoordinas ikan, menyelenggarakan dan 

mengendal ikan s emua tahapan pe laksanaan Pemi l ihan; 

b. m e l a k u k a n bimbingan teknis pe l aksanaan Pemi l ihan terhadap Pani t ia 

Pemi l ihan dan pengawas lapangan; 
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c. menetapkan j u m l a h sura t s u a r a dan kotak sua ra ; 

d. mencetak sura t s u a r a dan pengadaan kotak s u a r a serta perlengkapan 

Pemi l ihan la innya ; 

e. menyampa ikan sura t s u a r a d a n kotak s u a r a serta per lengkapan 

Pemi l ihan l a innya kepada Pani t ia Pemi l ihan; 

f. memfasi l i tasi penyelesaian pe rmasa lahan Pemi l ihan; 

g. me l akukan pengawasan penyelenggaraan Pemi l ihan dan melaporkan 

has i l serta membuat rekomendasi ; 

h . m e l a k u k a n eva luas i dan pelaporan pe laksanaan Pemi l ihan; 

i . mengangkat pengawas lapangan; dan 

j . me l aksanakan tugas dan wewenang la in sesua i ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

Pasa l 17 

Tugas dan wewenang PPK memfasi l i tasi penyelesaian permasa lahan 

Pemi l ihan, me l akukan pengawasan penyelenggaraan Pemil ihan dan 

melaporkan serta membuat rekomendasi sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 16 h u r u f f dan h u r u f g d i l a k u k a n dengan cara : 

a . memfasi l i tasi penyelesaian permasa lahan Pemi l ihan yang b u k a n 

merupakan pelanggaran Pemi l ihan a t au perse l is ihan has i l Pemi l ihan. 

b. menindak lan jut i has i l t emuan dan laporan serta memutus 

permasa lahan pelanggaran Pemi l ihan dan perse l is ihan has i l Pemi l ihan. 

c. melaporkan kepada Bupa t i setiap permasa lahan pelanggaran Pemi l ihan 

dan perse l is ihan has i l Pemi l ihan yang telah d ise lesa ikan. 

d. merekomendas ikan pengenaan s a n k s i t ambahan bagi ASN, anggota 

B P D a tau Perangkat Desa yang m e l a k u k a n pelanggaran Pemi l ihan. 

e. mene ruskan laporan dan has i l t emuan kepada aparat penegak h u k u m 

terkait t indak p idana da lam Pemi l ihan yang penyelesaiannya b u k a n 

merupakan kewenangan PPK. 

Pasa l 18 

PPK berkewaj iban : 

a . me l aksanakan tugas dan wewenang sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 16; 

b. memper lakukan Ca lon secara adi l dan setara; 

c. me l aksanakan s emua tahapan Pemi l ihan secara tepat w a k t u ; 
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d. melaporkan has i l pe laksanaan tugas kepada Bupa t i dan d i t embuskan 

kepada DPRD; 

e. menjaga dan mel indungi data, dokumen dan perlengkapan Pemi l ihan 

yang da lam penguasaannya; dan 

f. menyerahkan s emua data/dokumen dan perlengkapan Pemi l ihan 

kepada organisasi perangkat Daerah yang membidangi u r u s a n 

pemer intahan Desa setelah m a s a ker janya selesai. 

Bag ian Ke tu juh 

Pengawasan Lapangan 

Pasa l 19 

(1) U n t u k membantu PPK da lam pengawasan Pemi l ihan di t ingkat Desa, 

PPK mengangkat pengawas lapangan berdasarkan u s u l B P D . 

(2) J u m l a h pengawas lapangan u n t u k setiap Desa sebanyak 1 (satu) 

orang. 

(3) Ketentuan lebih lan jut mengenai ta ta c a r a se leksi , penetapan, tugas, 

wewenang, kewaj iban, dan pemberhent ian pengawas lapangan d iatur 

dengan Pera turan Bupa t i . 

Bag ian Kedelapan 

Honorar ium 

Pasa l 20 

(1) PPK dan Pengawas berhak memperoleh honorar ium dengan besaran 

memperhat ikan kemampuan A P B D . 

(2) B e s a r a n honorar ium sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i tetapkan 

dengan Kepu tusan Bupa t i . 

B A B IV 

PELAKSANAAN PEMIL IHAN K E P A L A D E S A 

Bag ian Kesa tu 

U m u m 

Pasa l 2 1 

Pemi l ihan d i l aksanakan mela lu i tahapan: 

a . pers iapan : 

b. pencalonan; 
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c. pemungutan sua ra ; dan 

d. penetapan. 

Pasa l 22 

(1) Tahapan Pemi l ihan d i l aksanakan 6 (enam) bu lan sebelum m a s a 

j aba t an Kepala Desa berakhir sesua i gelombang Pemi l ihan berkenaan. 

(2) Da l am h a l Pemi l ihan a tau tahapan Pemi l ihan t idak dapat d i l aksanakan 

a tau ter tunda pe laksanaannya yang d iak iba tkan oleh keadaan force 

majeure sehingga t idak memenuhi w a k t u tahapan yang d i tentukan, 

Pemi l ihan d ihent ikan. 

(3) Desa yang t idak dapat me l aksanakan Pemil ihan sebagaimana 

d imaksud pada ayat (2), me l aksanakan Pemi l ihan pada gelombang 

Pemi l ihan ber ikutnya yang terdekat. 

(4) Gelombang Pemi l ihan sebagaimana d imaksud pada ayat (3) mengikut i 

tahapan Pemi l ihan gelombang Pemi l ihan berkenaan sesua i dengan 

tahapan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 2 1 . 

Bag ian Kedua 

Pers iapan 

Paragraf 1 

U m u m 

Pasa l 23 

Pers iapan Pemi l ihan di Desa sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 2 1 h u r u f 

a , terdiri a tas : 

a . pember i tahuan B P D kepada Kepala Desa tentang akh i r m a s a j aba tan 

yang d i sampa ikan 6 (enam) bu lan sebelum berakhi r m a s a j aba tan ; 

b. pembentukan Pani t ia Pemi l ihan oleh B P D di tetapkan da lam j a n g k a 

w a k t u 10 (sepuluh) Har i setelah pember i tahuan a k h i r m a s a j aba tan ; 

c. laporan a k h i r m a s a j aba tan Kepala Desa kepada B u p a t i d i sampa ikan 

da lam j a n g k a w a k t u 30 (tiga puluh) Har i setelah pember i tahuan akh i r 

m a s a j aba tan ; 

d. perencanaan biaya Pemi l ihan d ia jukan oleh Pani t ia Pemi l ihan setempat 

kepada Bupa t i mela lu i Camat da lam j a n g k a w a k t u 30 (tiga puluh) Ha r i 

setelah terbentuknya Pani t ia Pemi l ihan. 

Pasa l 24 
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(1) Pember i tahuan B P D sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 23 h u r u f a 

d i t embuskan kepada Bupa t i , Camat dan PPK. 

(2) Pembentukan Pani t ia Pemi l ihan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 

23 h u r u f b dan komposis i kepengurusan Pani t ia Pemi l ihan 

d iber i tahukan secara tertul is oleh B P D kepada B u p a t i mela lu i Cama t 

dan kepada PPK. 

(3) Perencanaan biaya Pemi l ihan yang d ia jukan kepada Bupa t i 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 23 h u r u f d adalah perencanaan 

biaya Pemi l ihan yang bersumber dar i APBD. 

(4) Sa l i nan dokumen perencanaan biaya Pemi l ihan sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 23 h u r u f d d i sampa ikan kepada PPK. 

(5) B e r d a s a r k a n sa l inan perencanaan b iaya Pemi l ihan sebagaimana 

d imaksud pada ayat (4), PPK member ikan pert imbangan kepada Bupa t i 

terkait perencanaan biaya Pemi l ihan. 

(6) Persetujuan biaya Pemi l ihan dar i Bupa t i u n t u k anggaran yang 

bersumber dar i A P B D da lam j a n g k a w a k t u 30 (tiga puluh) Har i sejak 

d ia jukan oleh Pani t ia Pemi l ihan. 

Paragraf 2 

Pan i t ia Pemi l ihan 

Pasa l 25 

(1) Pembentukan Pani t ia Pemi l ihan oleh B P D sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 23 h u r u f b d i l a k u k a n secara te rbuka, j u j u r , dan objektif. 

(2) Pan i t ia Pemi l ihan dibentuk u n t u k m a s a j aba t an se lama pe laksanaan 1 

(satu) gelombang Pemi l ihan. 

(3) Pan i t ia Pemi l ihan terdiri a tas u n s u r perangkat Desa , lembaga 

kemasyaraka tan dan tokoh masyaraka t . 

(4) Pan i t ia Pemi l ihan sebagaimana d imaksud pada ayat (3) b u k a n 

merupakan anggota parta i politik. 

(5) Keanggotaan Pani t ia Pemi l ihan terdiri a tas : 

a . 2 (dua) orang u n s u r perangkat Desa ; 

b. 2 (dua) orang u n s u r Lembaga Pemberdayaan Masyarakat ; dan 

c. 3 (tiga) orang u n s u r masyaraka t . 

(6) Komposis i kepengurusan Pani t ia Pemi l ihan yang dibentuk B P D terdiri 

dar i : 
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- 15-

a. 1 (satu) orang ke tua merangkap anggota; 

b. 1 (satu) orang sekretar is merangkap anggota; 

c. 1 (satu) orang bendahara merangkap anggota; dan 

d. 4 (empat) orang anggota. 

(7) Pengesahan Pani t ia Pemi l ihan ditetapkan dengan Kepu tusan B P D . 

Pasa l 26 

(1) Sebelum menja lankan tugas dan kewaj iban anggota Pani t ia Pemi l ihan 

mengucapkan sumpah/ jan j i . 

(2) Sumpah/ jan j i anggota Pani t ia Pemi l ihan sebagai ber ikut: 

"Demi A l lah (Tuhan) , saya bersumpah/berjanj i : B a h w a saya a k a n 

memenuhi tugas dan kewaj iban saya sebagai anggota Pan i t ia Pemi l ihan 

dengan seba ik-ba iknya sesua i dengan peraturan perundang-undangan 

dengan berpedoman pada Pancas i l a dan Undang-Undang Dasa r Negara 

Republ ik Indonesia T a h u n 1945. B a h w a saya da lam menja lankan tugas 

dan wewenang a k a n bekerja dengan sungguh-sungguh, j u j u r , adi l , dan 

cermat demi s u k s e s n y a Pemi l ihan, tegaknya demokrasi dan keadi lan, 

serta mengutamakan kepentingan Negara Kesa tuan Republ ik Indonesia 

dan kepentingan Daerah dar ipada kepentingan pribadi a t a u golongan". 

(3) Pengucapan sumpah/ jan j i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

d i l aksanakan da lam rapat B P D yang d ipandu oleh Ke tua B P D . 

Pasa l 27 

(1) Anggota Pani t ia Pemi l ihan berhenti ka r ena : 

a . berakhir m a s a j aba tan ; 

b. meninggal dun ia ; 

c. mengundurkan dir i ; 

d. berhalangan tetap la innya ; a t a u 

e. d iberhent ikan dengan t idak hormat. 

(2) Da l am h a l terdapat anggota Pan i t ia Pemi l ihan yang berhenti , B P D 

mengangkat anggota Pani t ia Pemi l ihan yang b a r u menggant ikan 

anggota Pani t ia Pemi l ihan yang berhenti . 

(3) Anggota Pani t ia Pemi l ihan yang diangkat sebagaimana d imaksud pada 

ayat (2) berasa l dar i u n s u r Pani t ia Pemi l ihan yang diganti. 

Pasa l 28 

(1) Pani t ia Pemi l ihan mempunya i tugas: 



a. menetapkan j adwa l tahapan Pemi l ihan t ingkat Desa be rasarkan 

j adwa l tahapan Pemi l ihan yang di tetapkan PPK; 

b. merencanakan dan mengajukan biaya Pemi l ihan kepada Bupa t i 

mela lu i Camat ; 

c. me l akukan pendaftaran dan penetapan Pemil ih; 

d. mengadakan penjaringan dan penyar ingan B a k a l Calon; 

e. menetapkan Calon yang telah memenuhi persyaratan; 

f. menetapkan tata ca ra pe laksanaan Pemi l ihan; 

g. menetapkan tata ca ra pe laksanaan Kampanye berdasarkan 

petunjuk PPK; 

h . menetapkan j adwa l dan lokas i Kampanye ; 

i . memfasi l i tasi penyediaan pera latan, perlengkapan dan tempat 

pemungutan sua ra ; 

j . me l aksanakan pemungutan s u a r a ; 

k. menetapkan has i l rekap i tu las i penghitungan s u a r a dan 

mengumumkan has i l Pemi l ihan; dan 

1. me l akukan eva luas i dan pelaporan pe laksanaan Pemi l ihan kepada 

B P D . 

Pani t ia Pemi l ihan berkewajiban : 

a . me l aksanakan tugas sebagaimana d imaksud da lam ayat (1); 

b. memper lakukan Calon secara adi l dan setara; 

c. me l aksanakan semua tahapan Pemi l ihan secara tepat w a k t u ; 

d. menjaga dan mel indungi data, dokumen dan perlengkapan 

Pemi l ihan yang da lam penguasaannya; 

e. menyerahkan s emua data/dokumen dan perlengkapan Pemi l ihan 

kepada B P D setelah m a s a ker janya selesai; 

f. melaporkan has i l pe laksanaan tugas Pemi l ihan kepada B P D ; dan 

g. mentaat i segala ketentuan pera turan perundang-undangan yang 

mengatur Pemi l ihan. 

Da lam menyelenggarakan Pemi l ihan, Pan i t ia Pemi l ihan bebas dar i 

pengaruh m a n a pun berkai tan dengan pe laksanaan tugas dan 

wewenangnya. 

Pan i t ia Pemi l ihan berhak memperoleh honorar ium dengan besaran 

memperhat ikan kemampuan A P B D . 

B e s a r a n honorar ium sebagaimana d imaksud pada ayat (3) d i tetapkan 

dengan kepu tusan Bupa t i . 
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Paragraf 3 

Penetapan Pemil ih 

Pasa l 29 

Pemil ih sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h a r u s memenuhi syarat : 

a . penduduk Desa yang pada Har i pemungutan s u a r a Pemi l ihan sudah 

berumur 17 ( tu juh belas) t a h u n a tau sudah/pernah men ikah 

di tetapkan sebagai Pemil ih; 

b. nya ta -nya ta t idak sedang terganggu j iwa/ ingatannya ; 

c. t idak sedang dicabut h a k p i l ihnya berdasarkan p u t u s a n pengadilan 

yang te lah memperoleh kekua tan h u k u m tetap; 

d. berdomisi l i di Desa sekurang-kurangnya 6 (enam) bu lan sebelum 

d i s a h k a n n y a daftar Pemil ih sementara yang d ibukt ikan dengan K a r t u 

Tanda Penduduk a tau su ra t keterangan penduduk; dan 

e. b u k a n anggotan Tentara Nasional Indonesia/Pol is i Republ ik Indonesia. 

Pasa l 30 

(1) Daftar Pemil ih d i s u s u n berdasarkan DPT Pemi l ihan, pemi l ihan kepala 

daerah a tau pemi l ihan u m u m paling te rakhi r yang telah d imutakh i rkan 

dan dival idasi sesua i data penduduk Desa. 

(2) Pemutakh i ran sebagaimana d imaksud pada ayat (1), d i l a k u k a n k a r e n a 

Pemil ih: 

a . memenuhi syarat u s i a Pemil ih, yang sampa i dengan Har i dan 

tanggal pemungutan s u a r a Pemi l ihan sudah berumur 17 ( tu juh 

belas) t a h u n ; 

b. be lum berumur 17 ( tujuh belas) t a h u n , tetapi sudah/pernah 

men ikah ; 

c. te lah meninggal dun ia ; 

d. p indah domisi l i ke Desa la in ; a t au 

e. be lum terdaftar. 

(3) B e r d a s a r k a n daftar Pemil ih sebagaimana d imaksud pada ayat (1), 

Pan i t ia Pemi l ihan m e n y u s u n dan menetapkan DPS . 

Pasa l 3 1 

(1) DPS sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 30 ayat (3), d i u m u m k a n oleh 

Pan i t ia Pemi l ihan pada tempat yang m u d a h di jangkau masyarakat . 

(2) J a n g k a w a k t u pengumuman sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

se lama 7 (tujuh) Har i . 
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Pasa l 32 

(1) Da l am j a n g k a w a k t u sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 31 ayat (2), 

Pemil ih a tau anggota ke luarga dapat mengajukan u s u l perba ikan 

mengenai penul i san n a m a dan/a tau identitas l a innya . 

(2) Se la in u s u l perba ikan sebagaimana d imaksud pada ayat (1), Pemil ih 

a t au anggota ke luarga dapat member ikan informasi yang meliputi : 

a . Pemil ih yang terdaftar sudah meninggal dun ia ; 

b. Pemil ih sudah t idak berdomisil i di Desa tersebut; 

c. Pemil ih yang sudah n i k a h di bawah u m u r 17 ( tujuh belas) t a h u n ; 

a tau 

d. Pemil ih yang sudah terdaftar tetapi s u d a h t idak memenuhi syarat 

sebagai Pemil ih. 

(3) Apabi la u s u l perba ikan dan informasi sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) dan ayat (2) diterima, Pan i t i a Pemi l ihan segera mengadakan 

perbaikan DPS . 

Pasa l 33 

(1) Da l am j a n g k a w a k t u sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 3 1 ayat (2), 

masyaraka t a tau Pemil ih yang be lum terdaftar da lam DPS secara akt i f 

member i tahukan kepada Pani t ia Pemi l ihan a tau menginformasikan 

mela lu i Kepa la D u s u n bahwa terdapat Pemil ih yang be lum terdaftar 

sebagai Pemil ih da lam D P S . 

(2) Kepa la D u s u n yang mendapatkan informasi mas ih terdapat Pemil ih 

yang be lum terdaftar da lam DPS sebagaimana d imaksud pada ayat (1), 

wajib menyampa ikan informasi tersebut kepada Pan i t ia Pemi l ihan. 

(3) Pemil ih yang be lum terdaftar da lam D P S sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1), didaftar sebagai Pemi l ih tambahan . 

(4) Pemil ih t ambahan sebagaimana d imaksud pada ayat (3) d i t ambahkan 

da lam DPS . 

Pasa l 34 

DPS yang te lah diperbaiki sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 32 ayat (3) 

dan telah d i tambahkan Pemil ih t ambahan sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 33 ayat (4) di tetapkan sebagai DPT oleh Pani t ia Pemi l ihan. 
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Pasa l 35 

(1) DPT sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 34 ayat (1) d i u m u m k a n oleh 

Pani t ia Pemi l ihan pada tempat-tempat yang m u d a h di jangkau oleh 

masyaraka t . 

(2) D P T yang sudah ditetapkan d i larang d i l a k u k a n perubahan. 

Pasa l 36 

(1) U n t u k keper luan pemungutan s u a r a di T P S , Pan i t ia Pemi l ihan 

m e n y u s u n sa l inan DPT u n t u k T P S . 

(2) Ca lon berhak mendapatkan sa l inan DPT dar i Pan i t ia Pemi l ihan. 

Pasa l 37 

(1) Rekap i tu las i j u m l a h Pemil ih da lam DPT, d i gunakan sebagai dasar 

penghitungan kebu tuhan sura t s u a r a dan a lat perlengkapan Pemi l ihan. 

(2) J u m l a h su ra t s u a r a sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dicetak s a m a 

dengan j u m l a h Pemil ih da lam DPT dan d i tambah 2 , 5 % (dua koma l ima 

perseratus) dar i j u m l a h Pemil ih da lam DPT. 

(3) T a m b a h a n sura t sua ra , sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 

d i gunakan sebagai cadangan di setiap T P S u n t u k mengganti su ra t 

s u a r a Pemi l ih yang ke l i ru memi l ih p i l ihannya serta sura t s u a r a yang 

rusak . 

(4) Penggunaan tambahan sura t s u a r a sebagaimana d imaksud pada ayat 

(3) d i tuangkan da lam berita acara . 

Bag ian Ketiga 

Pencalonan 

Paragraf 1 

Pendaftaran Ca lon 

Pasa l 38 

(1) Pan i t ia Pemi l ihan mengumumkan dan membuka pendaftaran Ca lon 

se lama 9 (sembilan) Har i . 

(2) Syara t Calon, w a k t u dan tempat pendaftaran Calon d i u m u m k a n secara 

l u a s kepada masya raka t Desa oleh Pani t ia Pemi l ihan. 

Pasa l 39 

B a k a l Ca lon mendaf tarkan dir i sebagai Ca lon kepada Pani t ia Pemi l ihan. 
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Pasa l 40 

Calon wajib memenuhi persyaratan: 

a . warga negara Republ ik Indonesia; 

b. ber takwa kepada T u h a n Yang M a h a E s a ; 

c. memegang teguh dan mengamalkan pancas i la , me l aksanakan Undang-

Undang Dasa r Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1945, ser ta 

memper tahankan dan memel ihara k e u t u h a n Negara Kesa tuan 

Republ ik Indonesia D a n B h i n n e k a Tunggal I k a ; 

d. be rke lakuan baik; 

e. berpendidikan pal ing rendah tamat sekolah menengah pertama a tau 

sederajat; 

f. berus ia pal ing rendah 25 (dua p u l u h lima) t a h u n pada saat mendaftar; 

g. bersedia menca lonkan dir i menjadi kepa la Desa; 

h . t idak sedang menja lani h u k u m a n p idana penjara; 

i . t idak pernah di jatuhi p idana penjara berdasarkan p u t u s a n pengadilan 

yang telah mempunya i k ekua tan h u k u m tetap ka r ena m e l a k u k a n 

t indak p idana yang d iancam dengan p idana penjara pal ing s ingkat 5 

(lima) t a h u n a t au lebih, kecual i 5 (lima) t a h u n setelah selesai 

menja lani p idana penjara dan mengumumkan secara j u j u r dan t e rbuka 

kepada publ ik bahwa yang bersangkutan pernah dip idana ser ta b u k a n 

sebagai pe laku ke jahatan berulang-ulang; 

j . t idak pernah di jatuhi p idana penjara berdasarkan p u t u s a n pengadilan 

yang telah mempunya i k ekua tan h u k u m tetap k a r e n a m e l a k u k a n 

t indak p idana korups i ; 

k. t idak sedang dicabut h a k p i l ihnya sesua i dengan p u t u s a n pengadilan 

yang te lah mempunya i k e k u a t a n h u k u m tetap; 

1. sehat j a s m a n i , dan bebas penya lahgunaan narko t ika , ps ikotropika dan 

zat adikitf; 

m. t idak pernah sebagai Kepa la Desa se lama 3 (tiga) ka l i m a s a j aba tan ; 

n . t idak pernah berhenti dar i j aba tan kepala desa da lam tenggang w a k t u 

1 (satu) m a s a j aba tan pada 1 (satu) ka l i m a s a j aba tan sebelumnya; 

o. menyerahkan daftar kekayaan pribadi ; 
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mengundurkan dir i sebagai anggota B P D , Perangkat Desa, dan d ireks i , 

komisar i s , dewan pengawas dan/a tau ka r yawan pada B a d a n U s a h a 

Mil ik Negara, B a d a n U s a h a Mil ik Daerah , B a d a n U s a h a Mil ik Desa. 

b u k a n penjabat Kepala Desa ; 

bersedia mentaat i segala ketentuan Pemi l ihan; dan 

memenuhi persyaratan admin is t ras i l a innya . 

Pasal 41 

Kelengkapan admin is t ras i Ca lon sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 

40 d ibukt ikan dengan: 

a . fotocopi K a r t u T a n d a Penduduk E lek t ron ik Warga Negara Republ ik 

Indonesia yang dilegalisasi oleh ins tans i yang berwenang; 

b. su ra t pernyataan yang menyatakan : 

1. ber takwa kepada T u h a n Yang M a h a E s a ; 

2. memegang teguh dan mengamalkan Pancas i la , Undang-

Undang Dasa r Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1945, 

memper tahankan dan memel ihara k e u t u h a n Negara 

Kesa tuan Republ ik Indonesia dan B h i n n e k a Tunggal I k a ; 

3. bersedia menca lonkan dir i sebagai Kepa la Desa ; 

4. t idak a k a n mengundurkan dir i dar i Calon; 

5. a k a n mentaat i segala ketentuan tentang Pemi l ihan; dan 

6. te lah mengajukan sura t pengunduran dir i dar i j aba t an dan 

t idak dapat d i tar ik kembal i bagi calon yang berstatus sebagai 

angggota B P D dan/a tau Perangkat Desa. 

c. fotocopi I j a zah/STTB Sekolah Menengah Pertama a tau sederajat, 

sura t keterangan berpenghargaan s a m a dengan I j a z ah/STTB , 

syahadah , a t au sert i f ikasi yang dilegalisasi oleh ins tans i yang 

berwenang; 

d. su ra t keterangan cata tan kepol is ian; 

e. sura t keterangan dar i k e tua pengadilan bahwa: 

1. t idak pernah di jatuhi p idana penjara berdasarkan p u t u s a n 

pengadilan yang telah mempunya i k ekua tan h u k u m tetap 

ka r ena m e l a k u k a n t indak p idana yang d iancam dengan 

p idana penjara pal ing s ingkat 5 (lima) t a h u n a tau lebih; 
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2. t idak pernah di jatuhi p idana penjara berdasarkan p u t u s a n 

pengadilan yang telah mempunya i k ekua tan h u k u m tetap 

ka r ena me l akukan t indak p idana korups i ; dan 

3. t idak sedang dicabut h a k p i l ihnya sesua i dengan p u t u s a n 

pengadilan yang telah mempunya i h u k u m tetap. 

f. su ra t keterangan sehat j a s m a n i dar i r u m a h sak i t u m u m Daerah ; 

g. sura t keterangan bebas penya lahgunaan narko t ika , psikotropika, 

dan zat adikt i f dar i r u m a h sak i t u m u m Daerah a t au ins tans i 

berwenang; 

h . su ra t keterangan dar i Cama t bahwa: 

1. t idak pernah menjadi Kepa la Desa se lama 3 (tiga) ka l i m a s a 

j aba tan ; 

2. t idak pernah diberhent ikan dari j aba t an Kepala Desa pada 1 

(satu) ka l i m a s a j aba tan sebelumnya; dan 

3 . t idak berstatus sebagai penjabat Kepala Desa. 

i . dokumen laporan h a r t a kekayaan ser ta su ra t tanda ter ima telah 

menyerahkan dokumen laporan h a r t a kekayaan dar i organisasi 

perangkat Daerah yang bertugas m e l a k u k a n pengawasan di 

internal Pemerintah Daerah; 

j . dokumen v is i dan mis i Calon; dan 

k. pas foto w a r n a u k u r a n 3 cm X 4 cm 6 (enam) lembar ser ta Sa l inan 

digitalnya (soft copy). 

S u r a t pernyataan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f b dibuat 

oleh yang bersangkutan dan bermeterai c u k u p . [&j 

S u r a t pernyataan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f b angka 

6 dilengkapi: 

a . sa l inan sura t pengajuan pengunduran d ir i sebagai: 

1. anggota B P D ; 

2. Perangkat Desa; a t au 

3. d i reks i , komisar i s , dewan pengawas dan/atau ka ryawan pada 

B a d a n U s a h a Mil ik Negara, B a d a n U s a h a Mil ik Daerah , 

B a d a n U s a h a Mil ik Desa. 
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b. tanda ter ima dar i pejabat yang berwenang a tas penyerahan sura t 

pengajuan pengunduran d ir i sebagaimana d imaksud da lam h u r u f 

a. 

Pas foto sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f k ada lah pas foto 

berlatar be lakang put ih dan Calon memaka i kemeja w a r n a put ih , j a s 

dan das i berwarna gelap. 

Format i s i an laporan ha r t a kekayaan sebagaimana d imaksud pada ayat 

(1) h u r u f i d ia tur dengan Pera turan Bupa t i . 

Pasa l 42 

Se la in kelengkapan admin is t ras i Ca lon sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 4 1 , bagi Kepa la Desa a t au mantan Kepala Desa yang 

menca lonkan dir i pada Pemi l ihan, pada saat mendaf tarkan dir i wajib 

menyerahkan kelengkapan admin is t ras i berupa: 

a . Dokumen a tau sa l inan dokumen Laporan Penyelenggaraan 

Pemerintah Desa pada akh i r m a s a j aba tan , beserta sura t tanda 

ter ima a tau sa l inan su ra t tanda ter ima dokumen Laporan 

Penyelenggaraan Pemerintah Desa pada a k h i r m a s a j aba tan dar i 

Bupa t i a tau Camat ; 

b. Dokumen a tau sa l inan dokumen Laporan Penyelenggaraan 

Pemer intahan Desa setiap t a h u n anggaran, beserta su ra t tanda 

ter ima a tau sa l inan sura t tanda ter ima dokumen Laporan 

Penyelenggaraan Pemer intahan Desa setiap t a h u n anggaran dar i 

Bupa t i a tau Camat ; dan 

c. Dokumen a tau sa l inan dokumen Laporan Keterangan 

Penyelenggaraan Pemer intahan setiap akh i r t a h u n anggaran, 

beserta sura t tanda ter ima a tau sa l inan sura t tanda ter ima 

dokumen Laporan Keterangan Penyelenggaraan Pemer intahan 

setiap a k h i r t a h u n anggaran dar i B P D . 

Mantan Kepala Desa sebagaimana d imaksud pada ayat (1) ada lah yang 

pernah menjabat Kepa la Desa yang berhenti dari j aba tan Kepala Desa 

pal ing l a m a 3 (tiga) t a h u n sebelum batas akh i r w a k t u pendaftaran 

Calon. 

Dokumen a tau sa l inan dokumen dan sura t tanda ter ima a t au sa l inan 

sura t t anda ter ima Laporan Penyelenggaraan Pemerintah Desa pada 
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a k h i r m a s a j aba tan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f a 

ada lah u n t u k m a s a j aba tan terakhir . 

(4) Dokumen a tau sa l inan dokumen, dan su ra t tanda ter ima a t au sa l inan 

sura t tanda ter ima Laporan Penyelenggaraan Pemer intahan Desa , serta 

Laporan Keterangan Penyelenggaraan Pemer intahan sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) h u r u f b dan h u r u f c ada lah u n t u k setiap a k h i r 

t a h u n anggaran se lama menjabat Kepa la Desa u n t u k m a s a j aba tan 

terakhir . 

(5) Kewaj iban menyerahkan persyaratan admin is t ras i berupa dokumen 

a tau sa l inan dokumen, dan sura t tanda ter ima a t au sa l inan sura t 

tanda ter ima Laporan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f a , 

h u r u f b dan h u r u f c h a n y a ber laku bagi Kepa la Desa a t au m a n t a n 

Kepala Desa yang se lama menjabat d ikenakan kewaj iban membuat 

Laporan Penyelenggaraan Pemer intah Desa pada a k h i r m a s a j aba tan , 

Laporan Penyelenggaraan Pemer intahan Desa setiap t a h u n anggaran, 

dan Laporan Keterangan Penyelenggaraan Pemer intahan setiap a k h i r 

t a h u n anggaran sesua i ketentuan pera turan perundang-undangan 

yang ber laku . 

Pasa l 43 

ASN yang menca lonkan dir i da lam Pemi l ihan, pada saat mendaf tarkan dir i 

sebagai Calon, wajib menyerahkan persyaratan admin is t ras i berupa iz in 

tertul is dar i Pembina Kepegawaian. 

Paragraf 2 

Penel it ian, Penetapan, dan Pengumuman Ca lon 

Pasa l 44 

(1) Pan i t ia Pemi l ihan m e l a k u k a n penelit ian terhadap admin is t ras i syarat 

Ca lon. 

(2) Penel it ian terhadap admin is t ras i syarat Ca lon sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) berupa penel it ian ke lengkapan admin is t ras i syarat Calon. 

(3) Pan i t ia Pemi l ihan mengumumkan w a k t u pe laksanaan penelit ian 

admins i t ras i syarat Calon kepada masyaraka t u n t u k memperoleh 

m a s u k a n . 

(4) M a s u k a n masyaraka t sebagaimana d imaksud pada ayat (3), wajib 

d i jadikan sebagai bahan penelit ian kelengkapan admin is t ras i syarat 
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Calon oleh Pani t ia Pemi l ihan. 

(5) Pan i t ia Pemi l ihan da lam m e l a k u k a n penelit ian kelengkapan 

admin is t ras i syarat Calon dapat meminta ban tuan PPK dan/a tau 

organisasi perangkat Daerah yang bertanggung j awab a tas u r u s a n 

pemer intahan Desa. 

(6) Penel it ian kelengkapan persyaratan admin is t ras i Ca lon d i l a k u k a n 

da lam j a n g k a w a k t u 20 (dua puluh) Har i setelah w a k t u penutupan 

pendaftaran Calon. 

(7) Da l am tenggang w a k t u sebagaimana d imaksud pada ayat (6) B a k a l 

Ca lon dapat mel ihat dokumen admin is t ras i syarat Ca lon dar i B a k a l 

Ca lon la in . 

Pasa l 45 

Da lam h a l sesua i penelit ian admin is t ras i syarat Calon, B a k a l Ca lon yang 

memenuhi persyaratan sebagai Ca lon ber jumlah pal ing sedikit 2 (dua) orang 

dan pal ing banyak 5 (lima) orang, Pan i t ia Pemi l ihan menetapkan B a k a l 

Ca lon menjadi Calon. 

Pasa l 46 

(1) Da l am h a l t idak terdapat B a k a l Ca lon a tau sesua i penelit ian 

admin is t ras i syarat Calon, B a k a l Ca lon yang memenuhi persyaratan 

sebagai Ca lon h a n y a 1 (orang) orang, Pan i t ia Pemi l ihan memperpanjang 

w a k t u pendaftaran se lama 7 (tujuh) Har i . 

(2) Da l am h a l setelah perpanjangan w a k t u pendaftaran sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) B a k a l Ca lon yang memenuhi persyaratan 

sebagai Ca lon tetap h a n y a 1 (satu) orang, Pani t ia Pemi l ihan 

menetapkan B a k a l Ca lon menjadi Calon. 

(3) Da l am h a l tetap t idak terdapat B a k a l Ca lon a tau t idak terdapat B a k a l 

Ca lon yang memenuhi persyaratan sebagai Ca lon setelah perpanjangan 

w a k t u pendaftaran sebagaimana d imaksud pada ayat (1), t ahapan 

Pemi l ihan d ihent ikan dan Pemi l ihan d i l aksanakan pada gelombang 

Pemi l ihan ber ikutnya yang terdekat. 

(4) Apabi la t idak terdapat B a k a l Ca lon a t au t idak terdapat B a k a l Calon 

yang memenuhi persyaratan sebagai Ca lon sebagaimana d imaksud 

pada ayat (3) sedangkan m a s a j aba tan Kepa la Desa berakhir , Bupa t i 

mengangkat penjabat Kepa la Desa dar i PNS di l ingkungan Pemer intah 

Daerah . 
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Pasa l 47 

(1) Da l am h a l B a k a l Calon yang memenuhi persyaratan lebih dar i 5 (lima) 

orang, B a k a l Calon d ia jukan oleh Pani t ia Pemi l ihan kepada PPK u n t u k 

d i l akukan seleksi tambahan. 

(2) P P K me l akukan seleksi t ambahan sebagaimana d imaksud ayat (1) 

menggunakan kr i te r ia : 

a . pengalaman bekerja di lembaga pemerintahan; 

b. t ingkat pendidikan; 

c. u s i a ; dan 

d. persyaratan la in yang ditetapkan Bupa t i . \ 

(3) B a k a l Ca lon yang mengikut i se leksi t ambahan melengkapi berkas 

admin is t ras i sesua i kr i ter ia sebagaimana d imaksud pada ayat (2). 

(4) Sebanyak 5 (lima) orang B a k a l Ca lon yang memperoleh n i la i tertinggi 

dar i se leksi t ambahan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 

d i sampa ikan oleh PPK kepada Pani t ia Pemi l ihan u n t u k ditetapkan 

sebagai Calon. 

(5) Has i l perolehan n i la i se leksi t ambahan setiap B a k a l Ca lon d iber ikan 

oleh PPK kepada masing-masing B a k a l Ca lon dan d iber ikan kepada 

Bupat i . 

(6) Has i l perolehan n i la i se leksi t ambahan setiap B a k a l Ca lon t idak bersifat 

rahas ia . 

Pasa l 48 

(1) B e s a r a n n i la i dar i masing-masing kr i t e r ia sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 47 ayat (2) memi l ik i n i la i tertinggi yang s a m a dan masing-

mas ing kr i ter ia memi l ik i variabel . 

(2) Persyaratan la in yang ditetapkan B u p a t i sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 47 ayat (2) h u r u f d pal ing ku rang memi l ik i 4 (empat) var iabel 

dengan n i la i berjenjang. 

(3) B e s a r a n n i la i dar i masing-masing kr i ter ia sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) t e rcantum da lam Lamp i ran yang merupakan bagian t idak 

te rp isahkan dar i Pera turan Daerah in i . 

Pasa l 49 

(1) Penetapan calon disertai dengan penentuan nomor u n i t mela lu i und i an 
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secara t e rbuka oleh Pani t ia Pemi l ihan. 

(2) Pe l aksanaan und ian nomor u r u t calon sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) d ihadir i oleh Calon, B P D dan masyarakat . 

(3) Nomor u r u t dan n a m a Calon yang telah di tetapkan d i s u s u n da lam 

daftar Ca lon dan d i tuangkan da lam berita a ca ra penetapan Calon dan 

d i sampa ikan kepada PPK. 

(4) Pan i t ia Pemi l ihan mengumumkan mela lu i media m a s a dan/a tau papan 

pengumuman tentang n a m a Calon yang te lah di tetapkan dan nomor 

u r u t Ca lon, pal ing lambat 7 (tujuh) Har i sejak tanggal di tetapkan. 

Paragraf 3 

Kampanye 

Pasa l 50 

(1) Kampanye d i l aksanakan se lama 14 (empat belas) Har i dan berakhir 1 

(satu) Ha r i sebelum m a s a tenang. 

(2) Kampanye sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l a k u k a n dengan 

pr ins ip j u j u r , t e rbuka, dialogis serta bertanggung j awab . 

(3) Da l am me l aksanakan Kampanye , Ca lon dapat membentuk pe laksana 

Kampanye . 

(4) Anggota pe laksana Kampanye membuat dan menandatangani sura t 

pernyataan bersedia mentaat i ke tentuan Pemi l ihan yang bermaterai 

c u k u p . 

(5) Ca lon menyampa ikan daftar n a m a pe laksana Kampanye sebagaimana 

d imaksud pada ayat (3) dan sura t pernyataan sebagaimana d imaksud 

pada ayat (4) kepada Pani t ia Pemi l ihan dan PPK pal ing lambat 3 (tiga) 

Har i sebelum pe laksanaan Kampanye. 

Pasa l 51 

(1) Kampanye merupakan kegiatan menawarkan v i s i dan mis i Calon 

dan/a tau informasi l a innya , yang ber tu juan mengenalkan a tau 

meyak inkan Pemil ih. 

(2) V i s i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) merupakan keinginan yang 

ingin d iwu judkan da lam j a n g k a w a k t u m a s a j aba tan Kepala Desa. 

(3) Misi sebagaimana d imaksud pada ayat (1) berisi program yang a k a n 

d i l aksanakan da lam rangka mewu judkan v is i . 
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Pasa l 52 

Kampanye dapat d i l aksanakan mela lui : 

a . pertemuan terbatas; 

b. tatap m u k a ; 

c. dialog; 

d. penyebaran bahan Kampanye kepada u m u m ; dan 

e. pemasangan alat peraga di tempat Kampanye dan di tempat la in yang 

d i t entukan oleh Pani t ia Pemi l ihan. 

Pasa l 53 

(1) Ca lon dan pe laksana Kampanye di larang: 

a . mempersoa lkan dasar negara Pancas i la , Pembukaan Undang-

Undang D a s a r Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1945, dan 

bentuk Negara Kesa tuan Republ ik Indonesia; 

b. m e l a k u k a n kegiatan yang membahayakan keu tuhan Negara 

Kesa tuan Republ ik Indonesia; 

c. menghi i id seseorang, agama, s u k u , ras, golongan. calbri a i * / a ta u 

Ca lon yang la in ; 

d. menghasut dan mengadu-domba perseorangan a t a u masyarakat ; 

e. mengganggu ketert iban u m u m ; 

f. mengancam u n t u k m e l a k u k a n keke rasan a tau menganjurkan 

penggunaan keke rasan kepada seseorang, sekelompok anggota 

masyarakat , dan/a tau Ca lon yang la in ; 

g. me rusak dan/a tau menghi langkan alat peraga Kampanye calon 

l a innya ; 

h . menggunakan fasi l i tas pemerintah, tempat ibadah, dan tempat 

pendidikan; 

i . membawa a tau menggunakan gambar dan/a tau atr ibut Ca lon la in 

se la in dar i gambar dan/a tau atr ibut Ca lon yang bersangkutan; 

dan 

j . da lam kegiatan Kampanye meng ikutser takan: 

1. Kepa la Desa; 

2. perangkat Desa ; 
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3. anggota B P D ; 

4. PNS; 

5. Tentara Nasional Indonesia/Pol is i Republ ik Indonesia; dan 

6. Anak yang be lum wajib memi l ih . 

k. menjan j ikan a tau member ikan uang a t au mated l a innya kepada 

Pemil ih. 

(2) Se la in calon dan pe laksana Kampanye yang n a m a n y a terdaftar da lam 

pe laksana Kampanye sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 50 ayat (5) 

d i larang me l akukan Kampanye. 

Pasa l 54 

Pe laksanaan Kampanye d iawal i penyampaian v i s i dan mis i oleh Ca lon da lam 

rapat B P D yang i k u t d ihadir i masyaraka t . 

Pasa l 55 

Masa tenang se lama 3 (tiga) H a r i sebelum Har i dan tanggal pemungutan 

sua ra . 

Bag ian Keempat 

Pemungutan S u a r a 

Pasa l 56 

(1) Har i dan tanggal pemungutan s u a r a di tetapkan oleh Bupa t i 

be rdasarkan pert imbangan PPK. 

(2) Ha r i pemungutan s u a r a sebagaimana d imaksud pada ayat (1) b u k a n 

pada Har i l ibur dan/a tau Har i besar nas iona l . 

Pasa l 57 

(1) Pemil ih yang terdaftar da lam D P T d iber ikan S u r a t Pember i tahuan 

Pemungutan S u a r a . 

(2) S u r a t Pember i tahuan Pemungutan S u a r a d id is t r ibus ikan oleh Pani t ia 

Pemi l ihan kepada se lu ruh Pemi l ih pal ing lambat 3 (tiga) Ha r i sebelum 

pemungutan s u a r a . 

Pasa l 58 

(1) Pemungutan s u a r a d i l a k u k a n dengan c a r a member ikan s u a r a mela lu i 

sura t s u a r a yang berisi nomor uru t , foto dan n a m a Calon a tau kolom 

kosong yang t idak bergambar. 
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(2) Pemil ih yang menggunakan h a k s u a r a ada lah Pemil ih yang terdaftar 

da lam DPT. 

(3) Pemberian s u a r a u n t u k Pemi l ihan sebagaimana d imaksud pada ayat 

(1) d i l a k u k a n dengan mencoblos sa l ah sa tu Calon, a tau mencoblos 

Calon a t au kolom kosong yang t idak bergambar da lam sura t sua ra . 

(4) Seorang Pemil ih yang berhalangan hadi r da lam pemungutan s u a r a 

dengan s u a t u a l a san , t idak dapat d iwak i l kan dengan ca ra apapun. 

Pasa l 59 

(1) Lokas i T P S d i t entukan oleh Pani t ia Pemi l ihan. 

(2) T P S sebagaimana d imaksud pada ayat (1), d i tentukan lokas inya di 

tempat yang m u d a h di jangkau, t e rmasuk oleh penyandang cacat, serta 

menjamin setiap Pemil ih dapat member ikan s u a r a n y a secara langsung, 

u m u m , bebas, r ahas ia , j u j u r , dan adi l . 

(3) B e n t u k dan ta ta letak T P S di tetapkan oleh PPK. 

Pasa l 60 

(1) J u m l a h kotak s u a r a da lam T P S sesua i j u m l a h d u s u n . 

(2) Kotak s u a r a i k u n c i a tau gembok dan bersegel. 

Pasa l 6 1 

(1) D i luar T P S d isediakan papan pengumuman yang berisi contoh sura t 

s u a r a da lam u k u r a n besar. 

(2) D i da lam T P S d ised iakan bi l ik s u a r a a t au tempat k h u s u s u n t u k 

pemberian s u a r a . 

(3) J u m l a h bi l ik s u a r a da lam T P S d i s esua ikan dengan j u m l a h Pemil ih. 

(4) D i da lam bi l ik s u a r a d isediakan meja, banta lan , dan alat pencoblos. 

(5) D i da lam T P S d ised iakan tempat d u d u k s a k s i calon. 

(6) Letak tempat duduk saks i Ca lon pada posis i yang t idak mengganggu 

pe laksanaan tugasnya. 

(7) S a k s i calon da lam menyaks ikan pemungutan s u a r a h a r u s membawa 

sura t mandat dar i calon yang bersangkutan dan menyerahkannya 

kepada Ke tua Pani t ia Pemi l ihan. 

Pasa l 62 

(1) Pemil ih tunanet ra , tunadaksa , a tau yang mempunya i ha langan f isik 
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l a in pada saat member ikan s u a r a n y a di T P S dapat d ibantu oleh Pani t ia 

Pemi l ihan a tau orang la in a tas permintaan Pemil ih. 

Anggota Pani t ia a t au orang la in yang membantu Pemil ih sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1), wajib merahas i akan p i l ihan Pemil ih yang 

bersangkutan. 

Pasa l 63 

Pemil ih yang menja lani rawat inap di r u m a h sak i t a tau se jenisnya, 

yang sedang menja lani h u k u m a n penjara, Pemil ih yang tidak 

mempunya i tempat tinggal tetap, yang tinggal di perahu a tau pekerja 

lepas panta i , dan tempat-tempat la in member ikan s u a r a di T P S 

k h u s u s . 

T P S k h u s u s dapat d ibuat apabi la Pemil ih sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) pal ing ku rang ber jumlah 1 0 % (sepuluh perseratus) dar i DPT 

dan berada da lam 1 (satu) tempat a t au k a w a s a n yang berdekatan yang 

memungk inkan member ikan s u a r a da lam 1 (satu) T P S . 

Pasa l 64 

Sebe lum me l aksanakan pemungutan sua ra , Pan i t ia Pemi l ihan 

m e l a k u k a n kegiatan: 

a. pembukaan kotak s u a r a ; 

b. menge luarkan s e lu ruh i s i kotak s u a r a ; 

c. pengidenti f ikasian j en i s dokumen dan peralatan; dan 

d. penghitungan j u m l a h setiap j en i s dokumen dan peralatan. 

Kegiatan Pani t ia Pemi l ihan sebagaimana d imaksud pada ayat (1), 

d ibua tkan berita a ca ra yang di tandatangani oleh ke tua Pani t ia 

Pemi l ihan, dan pal ing k u r a n g 2 (dua) anggota Pani t ia Pemi l ihan serta 

dapat d i tandatangani oleh saks i calon. 

Pasa l 65 

Sete lah m e l a k u k a n kegiatan sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 64 ayat (1), kegiatan se lan jutnya ada lah : 

a. Pan i t ia Pemi l ihan member ikan penjelasan mengenai ta ta ca ra 

pemungutan sua ra ; 

b. Pemil ih menyerahkan S u r a t Pember i tahuan Pemungutan S u a r a 

kepada Pani t ia Pemi l ihan; 

c. Pani t ia Pemi l ihan member ikan sura t s u a r a yang sudah 
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ditandatangani kepada Pemil ih yang menyerahkan Sura t 

Pember i tahuan Pemungutan S u a r a kepada Pan i t ia Pemi l ihan; 

d. Pemil ih mencoblos sura t s u a r a di da lam bil ik T P S ; 

e. Pemil ih melipat dan m e m a s u k a n su ra t s u a r a da lam kotak sua ra . 

Da l am h a l Pemil ih t idak dapat menyerahkan S u r a t Pember i tahuan 

Pemungutan S u a r a sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f b, 

Pemil ih wajib memper l ihatkan K a r t u T a n d a Penduduk a tau sura t 

keterangan kependudukan dar i i n s t ans i yang berwenang. 

Pani t ia Pemi l ihan member ikan sura t s u a r a kepada Pemil ih 

sebagaimana d imaksud pada ayat (2) apabi la Pemil ih tersebut terdaftar 

da lam DPT. 

Pemil ih di larang mengambil gambar/foto a tau mendokumentas ikan 

penggunaan h a k s u a r a di bi l ik T P S . 

Da lam pemberian s u a r a Pemil ih diberi kesempatan oleh Panit ia 

Pemi l ihan berdasarkan pr ins ip u r u t a n kehad i ran Pemil ih. 

Apabi la mener ima sura t s u a r a r u s a k , Pemil ih dapat meminta sura t 

s u a r a pengganti kepada Pani t ia Pemi l ihan, Pani t ia Pemi l ihan 

member ikan sura t s u a r a pengganti h a n y a sa tu ka l i . 

Apabi la terdapat keke l i ruan da lam c a r a member ikan s u a r a , Pemil ih 

dapat meminta sura t s u a r a pengganti kepada Pani t ia Pemi l ihan, 

Pan i t ia Pemi l ihan member ikan su ra t s u a r a pengganti h a n y a sa tu ka l i . 

Pasa l 66 

Sura t S u a r a u n t u k Pemi l ihan d inya takan sah , apabi la: 

a . S u r a t S u a r a di tandatangani oleh ke tua , Sekretar is a t au anggota 

Pan i t ia Pemi l ihan; dan 

b. S u r a t S u a r a diberi tanda coblos pada nomor u ru t , foto a tau n a m a 

sa lab 1 (satu) Calon a tau tanda coblos pada kolom kosong yang 

t idak bergambar da lam Sura t S u a r a . 

T a n d a coblos sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f b pada 

pemungutan s u a r a dengan Calon lebih dar i 1 (satu), d i tentukan 

sebagai ber ikut: 

a. t anda coblos pada 1 (satu) kolom Calon yang memuat nomor u r u t 

a tau n a m a Calon a tau foto Calon, d inya takan sah u n t u k Calon 

yang bersangkutan; 

b. t anda coblos lebih dar i sa tu ka l i pada 1 (satu) kolom Calon yang 
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memuat nomor uru t , n a m a Ca lon dan foto Calon, d inya takan sah 

u n t u k Ca lon yang bersangkutan; a t au 

c. t anda coblos tepat pada garis 1 (satu) kolom Calon yang memuat 

nomor uru t , n a m a Calon dan foto Calon, d inya takan s a h u n t u k 

Calon yang bersangkutan. 

(3) T a n d a coblos sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f b pada 

pemungutan s u a r a dengan h a n y a 1 (satu) Calon, d i tentukan sebagai 

ber ikut: 

a . tanda coblos 1 (satu) ka l i a tau lebih pada kolom a tau tepat pada 

garis kolom yang memuat nomor urut , n a m a Calon dan foto Calon, 

d inya takan s a h member ikan p i l ihan u n t u k Calon; a tau 

b. t anda coblos 1 (satu) ka l i a tau lebih pada kolom a tau tepat pada 

garis kolom p i l ihan kolom kosong yang t idak bergambar, 

d inya takan s a h t idak memil ih Ca lon yang bersangkutan. 

(4) Da l am ha l terdapat t anda coblos pada 1 (satu) kolom Calon a tau 

terdapat tanda coblos pada kolom kosong yang t idak bergambar yang 

tembus secara garis l u r u s sehingga terdapat d u a a tau lebih has i l 

pencoblosan yang s imetr is dar i l ipatan sura t s u a r a , dan t idak mengenai 

kolom Calon la in a tau kolom kosong yang t idak bergambar, d inya takan 

sah . 

(5) Sekretar is Pani t ia Pemi l ihan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

h u r u f a dapat menandatangani su ra t s u a r a apabi la ke tua Pani t ia 

Pemi l ihan berhalangan. 

(6) Anggota Pani t ia Pemi l ihan sebagaimana sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) h u r u f a dapat menandatangani sura t s u a r a apabi la ke tua dan 

sekretar is Pani t ia Pemi l ihan berhalangan. 

(7) Anggota Pani t ia Pemi l ihan sebagaimana d imaksud pada ayat (6) ada lah 

yang d i tun juk sesua i kesepakatan Pan i t ia Pemi l ihan. 

Pasa l 67 

(1) Ca lon yang memperoleh s u a r a terbanyak dar i j u m l a h s u a r a s a h pada 

Pemi l ihan dengan Calon lebih dar i 1 (satu) orang, d i tetapkan sebagai 

Calon Terpi l ih oleh Pani t ia Pemi l ihan. 

(2) Ca lon yang memperoleh s u a r a lebih banyak dar i s u a r a t idak memi l ih 

Ca lon bersangkutan pada Pemi l ihan dengan Calon h a n y a 1 (satu) 

orang, Ca lon bersangkutan di tetapkan sebagai Ca lon Terpi l ih oleh 

Pan i t ia Pemi l ihan. 
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Da lam h a l j u m l a h s u a r a t idak memi l ih calon lebih banyak dar i 

perolehan s u a r a Calon pada Pemi l ihan dengan Ca lon h a n y a 1 (satu) 

orang, Pani t ia Pemi l ihan menetapkan t idak terdapat Calon Terpi l ih . 

Da lam h a l Ca lon yang memperoleh s u a r a terbanyak lebih dar i 1 (satu) 

orang, a t au j u m l a h s u a r a t idak memi l ih calon s a m a dengan perolehan 

s u a r a yang memi l ih Calon, Ca lon Terpi l ih ditetapkan berdasarkan 

w i layah perolehan s u a r a s a h yang lebih luas . 

Ketentuan perolehan s u a r a s a h yang lebih l uas sebagaimana d imaksud 

pada ayat (4) d iatur dengan Peraturan Bupa t i . 

Pasa l 68 

Penetapan Calon Terpi l ih a t au Penetapan t idak terdapat Ca lon Terpi l ih 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 67 ayat (1) sampa i dengan ayat (4) 

d i l aksanakan pal ing l ama 4 (empat) ha r i setelah pemungutan s u a r a . 

Da l am h a l mas ih terdapat perse l is ihan has i l Pemi l ihan, Pani t ia 

Pemi l ihan di larang menetapkan Calon Terpi l ih a t au menetapkan t idak 

terdapat Ca lon Terpi l ih sampai dengan perse l is ihan has i l Pemi l ihan 

te lah memperoleh penetapan. 

Pasa l 69 

S u r a t Kepu tusan Pani t ia Pemi l ihan tentang Penetapan Calon Terpi l ih 

a tau Penetapan T idak Terdapat Calon Terpi l ih d i sampa ikan kepada 

B P D pal ing lambat 3 (tiga) ha r i setelah penetapan. 

Se la in d i sampa ikan kepada B P D , sa l inan S u r a t Keputusan Pani t ia 

Pemi l ihan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i sampa ikan kepada 

PPK, B u p a t i dan Calon Terpi l ih . 

Bag ian Ke l ima 

Penetapan 

Pasa l 70 

Pal ing lambat 7 (tujuh) Har i setelah mener ima S u r a t Kepu tusan Pani t ia 

Pemi l ihan tentang Penetapan Calon Terpi l ih a t au penetapan t idak 

terdapat Calon Terpi l ih, B P D menyampa ikan Calon Terpi l ih, a t au 

member i tahukan t idak terdapat Ca lon Terpi l ih kepada B u p a t i me la lu i 

Camat dengan tembusan kepada PPK. 

B u p a t i menetapkan pengesahan dan pengangkatan Kepa la Desa 

dengan Keputusan Bupa t i paling lambat 30 (tiga puluh) Har i sejak 

B u p a t i mener ima penyampaian Ca lon Terpi l ih dar i B P D . 
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(3) D a l a m h a l pember i tahuan B P D berupa t idak terdapat Calon Terpi l ih 

sedangkan m a s a j aba tan Kepala Desa a k a n berakhir , B u p a t i 

mengangkat penjabat Kepala Desa dar i PNS di l ingkungan Pemerintah 

Daerah. 

(4) Penjabat Kepala Desa sebagaimana d imaksud pada ayat (3) menjabat 

sampai dengan terpi l ihnya Kepa la Desa yang baru mela lui Pemil ihan 

An ta rwak tu . 

(5) Pe laksanaan Pemi l ihan bagi Desa yang t idak terdapat Calon Terpi l ih 

sebagaimana d imaksud pada ayat (3) d i l aksanakan pada gelombang 

Pemi l ihan ber ikutnya yang terdekat. 

(6) Bupa t i a tau pejabat la in yang d i tun juk melant ik Calon Terpi l ih pal ing 

lambat 30 (tiga puluh) Har i sejak di terbi tkan keputusan pengesahan 

dan pengangkatan Kepa la Desa dengan tata c a r a sesua i dengan 

ketentuan peraturan perundang-undangan yang ber laku. 

(7) Pejabat la in sebagaimana d imaksud pada ayat (6) ya i tu Wak i l Bupa t i 

a tau Camat . 

Pasa l 71 

Da lam h a l mas ih terdapat perse l is ihan has i l Pemi l ihan, Bupa t i d i larang 

menetapkan pengesahan dan pengangkatan Kepa la Desa sampai dengan 

persel is ihan has i l Pemi l ihan telah memperoleh penetapan. 

Pasa l 72 

(1) Kepa la Desa yang di lant ik sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 70 ayat 

(6) memegang j aba tan se lama 6 (enam) t a h u n terhitung sejak tanggal 

pe lant ikan. 

(2) Kepala Desa dapat menjabat paling banyak 3 (tiga) ka l i m a s a j aba tan 

secara ber turut - turut a t au t idak secara ber turut- turut . 

(3) Da lam h a l Kepala Desa berhenti sebelum berakhir m a s a j aba tan , 

Kepala Desa tersebut d ih i tung telah menjabat 1 (satu) m a s a j aba tan . 

Pasa l 73 

(1) Sebelum memangku j aba tannya Kepala Desa terpi l ih bersumpah/janj i . 

(2) Sumpah/ jan j i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) sebagai ber ikut: 

"Demi A l l ah/Tuhan , saya bersumpah/ber janj i bahwa saya a k a n 

memenuh i kewaj iban saya se laku Kepala Desa dengan sebaik-baiknya, 

se jujur j u j u r n y a , dan seadi l -adi lnya; bahwa saya a k a n sela lu taat 
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da lam mengamalkan dan memper tahankan Pancas i l a sebagai dasar 

negara; dan bahwa saya a k a n menegakkan keh idupan demokrasi dan 

Undang-Undang Dasar Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1945 serta 

me l aksanakan segala peraturan perundang-undangan dengan se lurus-

l u r u s n y a yang ber laku bagi Desa , daerah, dan Negara Kesa tuan 

Republ ik Indonesia" . 

Pasa l 74 

S e l u r u h dokumen admin is t ras i Pemi l ihan dan Perlengkapan pemungutan 

s u a r a d i se rahkan oleh Pani t ia Pemi l ihan kepada B P D pal ing lambat 30 (tiga 

puluh) Har i setelah pemungutan s u a r a u n t u k d is impan di kantor B P D a tau 

di tempat l a in yang terjamin keamanannya . 

B A B V 

PEMIL IHAN ANTARWAKTU 

Bag ian kesa tu 

U m u m 

Pasa l 75 

U n t u k mengisi j aba tan Kepa la Desa yang berhenti sebelum m a s a j aba tan 

berakhir , B u p a t i mengangkat PNS dar i Pemerintah Daerah sebagai Penjabat 

Kepa la Desa. 

Pasa l 76 

(1) Da l am h a l s i sa m a s a j aba tan Kepa la Desa yang berhenti lebih dar i 1 

(satu) t ahun , Penjabat Kepala Desa sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 75 menjabat sampa i dengan terp i l ihnya Kepa la Desa yang ba ru 

mela lu i Pemi l ihan Anta rwaktu . 

(2) Da l am h a l s i s a m a s a j aba tan Kepa la Desa yang berhenti t idak lebih 

dar i 1 (satu) t ahun , Penjabat Kepa la Desa sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 75 menjabat sampa i dengan terpi l ihnya Kepala Desa 

mela lui Pemi l ihan. 

(3) PNS yang diangkat sebagai penjabat Kepa la Desa sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 75 pal ing sedikit h a r u s memahami bidang 

kepemimpinan, teknis pemer intahan, mengenai dan menguasai 

permasa lahan Desa setempat. 

(4) PNS sebagaimana d imaksud pada ayat (3) b u k a n berasal dar i tenaga 

kependidikan dan kesehatan. 
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(5) Penjabat Kepala Desa sebagaimana d imaksud pada ayat (1) sampai 

dengan ayat (3) me laksanakan tugas, wewenang dan kewaj iban ser ta 

memperoleh h a k yang s a m a dengan Kepala Desa. 

(6) Apabi la Penjabat Kepala Desa berhenti, d ikembal ikan kepada ins tans i 

i nduknya . 

Pasa l 77 

(1) Pemi l ihan Antarwaktu sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 76 ayat (1) 

d i l aksanakan mela lui Musyawarah Desa yang diselenggarakan k h u s u s 

u n t u k pe laksanaan Pemi l ihan Anta rwaktu yang pe laksanaannya telah 

selesai pal ing l ama 3 (tiga) bu lan terhitung sejak Kepala Desa 

diberhent ikan. 

(2) Pemi l ihan Anta rwaktu sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

d i l aksanakan dengan tahapan: 

a . Pers iapan; 

b. pencalonan; 

c. pemungutan s u a r a mela lui Musyawarah Desa; dan 

d. penetapan. 

(3) Da l am h a l Pemi l ihan Antarwaktu a t au tahapan Pemi l ihan Antarwaktu 

t idak dapat d i l aksanakan a tau ter tunda pe laksanaannya yang 

d iak iba tkan oleh keadaan force majeure sehingga t idak memenuhi 

w a k t u tahapan yang d iatur da lam Peraturan Daerah in i , tahapan 

Pemi l ihan Anta rwaktu d ihent ikan. 

(4) Desa yang t idak dapat me l aksanakan Pemi l ihan Antarwaktu 

sebagaimanna d imaksud pada ayat (3) me l aksanakan Pemi l ihan pada 

gelombang Pemi l ihan ber ikutnya yang terdekat. 

Bag ian Kedua 

Musyawarah Desa 

Pasa l 78 

Musyawarah Desa sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 77 ayat (1) 

diselenggarakan oleh B P D yang di fasi l i tasi oleh Pemerintah Desa. 

Pasa l 79 

(1) Peserta Musyawarah Desa pada Pemi l ihan Anta rwaktu berasal dar i 

Pemerintah Desa, B P D , dan u n s u r masyaraka t Desa yang d iundang 
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secara resmi sebagai peserta Musyawarah Desa. 

(2) Pemerintah Desa sebagaimana d imaksud pada ayat (1) terdir i dar i 

Kepa la Desa dan perangkat Desa. 

(3) perangkat Desa sebagaimana d imaksud pada ayat (2) terdiri a tas : 

a . sekretar iat Desa; 

b. kepa la d u s u n ; dan 

c. pe laksana teknis . 

(4) Sekretar iat Desa sebagaimana d imaksud pada ayat (3) h u r u f a terdir i 

a tas : 

a . sekretar is Desa; 

b. kepa la U r u s a n ; dan 

c. bendahara Desa. 

(5) U n s u r masyaraka t sebagaimana d imaksud pada ayat (1) terdir i a tas : 

a . tokoh adat; 

b. tokoh agama; 

c. tokoh masyarakat ; 

d. tokoh pendidikan; 

e. perwaki lan kelompok tani ; 

f. perwaki lan kelompok nelayan; 

g. perwaki lan kelompok peraj in/tukang; 

h . perwaki lan kelompok perempuan; 

i . perwaki lan kelompok pemerhati dan per l indungan anak ; 

j . perwaki lan kelompok masyaraka t m i sk in ; 

k. perwaki lan Lembaga Pemberdayaan Masyarakat ; 

1. perwaki lan pemuda; 

m. perwaki lan pe la jar/mahasiswa; dan 

n . perwaki lan setiap d u s u n . 

(6) Masing-masing u n s u r sebagaimana d imaksud pada ayat (5) ber jumlah 

pal ing banyak 5 (lima) orang yang d ibahas dan disepakati bersama oleh 

B P D dan Pemerintah Desa secara te rbuka , j u j u r , dan objektif da lam 
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rapat B P D . 

(7) Nama-nama dar i setiap u n s u r sebagaimana d imaksud pada ayat (5) 

h a r u s memenuhi persyaratan Pemil ih sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 30 ayat (2). 

Pasa l 80 

(1) B P D dan Pemerintah Desa da lam menentukan u n s u r masyaraka t 

peserta Musyawarah Desa dengan memperhat ikan u s u l masing-masing 

u n s u r masyarakat . 

(2) Daftar n a m a peserta Musyawarah Desa has i l pembahasan dan 

kesepakatan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 79 ayat (6) 

d i tetapkan oleh B P D mela lu i Kepu tusan B P D dan d i sampa ikan kepada 

Pan i t ia Pemi l ihan Antarwaktu dan kepada B u p a t i mela lu i Camat pal ing 

lambat 14 (empat belas) Ha r i sebelum Musyawarah Desa pengesahan 

Calon. 

(3) Daftar n a m a peserta Musyawarah Desa yang telah ditetapkan 

sebagaimana d imaksud pada ayat (2) d i larang d i l a k u k a n perubahan. 

(4) Undangan resmi kepada peserta Musyawarah Desa d i sampa ikan 

mela lu i su ra t yang d ibubuhi tanda tangan Sekretar is B P D se laku k e t u a 

pani t ia Musyawarah Desa. 

Pasa l 8 1 

(1) Pe laksanaan Musyawarah Desa t e rbuka u n t u k u m u m dan t idak 

bersifat r ahas ia . 

(2) Musyawarah Desa dipimpin oleh Ke tua B P D . 

(3) Da l am h a l Ke tua B P D se laku p impinan Musyawarah Desa sebagaimana 

d imaksud pada ayat (2) berhalangan, p impinan Musyawarah Desa 

dapat d igant ikan oleh w a k i l ke tua B P D , sekretar is B P D a tau anggota 

B a d a n Permusyawara tan Desa la innya . 

Pasa l 82 

(1) Undangan, peninjau dan/a tau war tawan yang b u k a n peserta hadir 

da lam Musyawarah Desa d ised iakan tempat duduk terpisah dar i 

tempat duduk peserta dengan j a r a k yang c u k u p . 

(2) Tempat duduk Kepala Desa, dan pejabat Kecamatan dan Daerah 

terpisah dar i tempat duduk p impinan Musyawarah Desa. 

(3) Pan i t ia Pemi l ihan Anta rwaktu menempati tempat duduk yang 



disediakan k h u s u s dan akses yang luas da lam me laksanakan tugas 

dan wewenangnya. 

(4) Peserta, undangan, peninjau dan/a tau war tawan diber ikan tanda 

pengenal masing-masing. 

Pasa l 83 

Ketentuan lebih lanjut tentang tata ca ra pe laksanaan Musyawarah Desa 

pada Pemi l ihan Anta rwaktu diatur da lam Ta ta Tertib Musyawarah Desa 

yang k h u s u s mengatur pe laksanaan Musyawarah Desa Pemil ihan 

Anta rwaktu . 

Bag ian Ketiga 

Pers iapan 

Pasa l 84 

(1) Pers iapan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 77 ayat (2) h u r u f a , 

terdiri a tas kegiatan: 

a . pembentukan Pani t ia Pemi l ihan An ta rwak tu oleh B P D paling l ama 

da lam j angka w a k t u 15 ( l ima belas) Har i terhi tung sejak Kepala 

Desa berhenti ; 

b. pengajuan rencana b iaya Pemi l ihan Anta rwaktu dengan beban 

A P B Desa oleh Pan i t ia Pemi l ihan An ta rwak tu kepada Penjabat 

Kepala Desa paling lambat da lam j a n g k a w a k t u 14 (empat belas) 

Har i terhi tung sejak Pan i t ia Pemi l ihan Antarwaktu terbentuk; 

c. pemberian persetujuan biaya Pemi l ihan oleh Penjabat Kepa la Desa 

paling l ama da lam j a n g k a w a k t u 14 (empat belas) Har i terhi tung 

sejak rencana b iaya Pemi l ihan An ta rwak tu d ia jukan oleh Pani t ia 

Pemi l ihan Anta rwaktu ; 

(2) Kepengurusan Pani t ia Pemi l ihan sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) h u r u f a d iber i tahukan secara tertul is oleh B P D kepada B u p a t i 

mela lui Camat . 

Pasa l 85 

(1) B P D da lam membentuk anggota Pani t ia Pemi l ihan Antarwaktu 

d i l a k u k a n secara terbuka, j u j u r , dan objektif 

(2) Pani t ia Pemi l ihan Anta rwaktu bersifat mandi r i dan t idak memihak. 

(3) Pani t ia Pemi l ihan Anta rwaktu dibentuk u n t u k m a s a j aba tan se lama 
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pe laksanaan Pemi l ihan Antarwaktu . 

Pengesahan Pan i t ia Pemi l ihan Antarwaktu di tetapkan dengan 

keputusan B P D . 

Pasa l 86 

Keanggotaan Pan i t ia Pemi l ihan Antarwaktu terdiri a tas : 

a . 1 (satu) orang u n s u r perangkat Desa ; 

b. 2 (dua) orang u n s u r Lembaga Pemberdayaan Masyarakat ; 

c. 1 (satu) orang u n s u r tokoh masyarakat ; 

d. 1 (satu) orang u n s u r pendidikan; 

e. 1 (satu) orang u n s u r perempuan; dan 

f. 1 (satu) orang u n s u r pemuda. 

Komposis i kepengurusan Pani t ia Pemi l ihan Anta rwaktu terdiri a tas : 

a . 1 (satu) orang ke tua merangkap anggota; 

b. 1 (satu) orang wak i l k e tua merangkap anggota; 

c. 1 (satu) orang sekertar is merangkap anggota; 

d. 1 (satu) orang bendahara merangkap anggota; dan 

e. 3 (tiga) orang anggota. 

Pasa l 87 

Sebe lum menja lankan tugas, anggota Pan i t ia Pemi l ihan Antarwaktu 

mengucapkan sumpah/ jan j i . 

Sumpah/ jan j i anggota Pan i t ia Pemi l ihan An ta rwak tu sebagai ber ikut: 

"Demi A l lah (Tuhan) , saya bersumpah/ber janj i : B a h w a saya a k a n 

memenuhi tugas dan kewaj iban saya sebagai anggota Pani t ia Pemi l ihan 

An ta rwak tu dengan seba ik-ba iknya sesua i dengan peraturan 

perundang-undangan dengan berpedoman pada Pancas i l a dan 

Undang-Undang Dasa r Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1945. B a h w a 

saya da lam men ja lankan tugas dan wewenang a k a n bekerja dengan 

sungguh-sungguh, j u j u r , adi l , dan cermat demi s u k s e s n y a Pani t ia 

Pemi l ihan Anta rwaktu , tegaknya demokrasi dan keadi lan, ser ta 

mengutamakan kepentingan Negara Kesa tuan Republ ik Indonesia, 

kepentingan Daerah dan kepentingan Desa dar i pada kepentingan 

pribadi a t au golongan". 
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Pengucapan sumpah/ jan j i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

d i l aksanakan da lam rapat B P D dan d ipandu oleh Ke tua BPD/P imp inan 

B P D . 

Pasa l 88 

Anggota Pani t ia Pemi l ihan An ta rwaku berhenti karena : 

a . berakhir m a s a j aba tan ; 

b. meninggal dun ia ; 

c. mengundurkan dir i ; 

d. berhalangan tetap; a t au 

e. d iberhent ikan dengan t idak hormat. 

Da lam h a l terdapat anggota Pani t ia Pemi l ihan Anta rwaktu yang 

berhenti , B P D mengangkat anggota Pan i t ia Pemi l ihan Antarwaktu yang 

baru menggantikan anggota Pan i t ia Pemi l ihan Anta rwaktu yang 

berhenti . 

Anggota Pani t ia Pemi l ihan Antarwaktu yang diangkat sebagaimana 

d imaksud pada ayat (2) berasal dar i u n s u r Pani t ia Pemil ihan 

An ta rwak tu yang berhenti. 

Pasa l 89 

Pani t ia Pemi l ihan Anta rwaktu mempunya i tugas: 

a . merencanakan, mengkoordinasikan dan menyelenggarakan semua 

tahapan pe laksanaan Pemi l ihan Anta rwaktu ; 

b. menetapkan j adwa l tahapan Pemi l ihan; 

c. merencanakan dan mengajukan b iaya Pemi l ihan An ta rwak tu 

kepada Penjabat Kepa la Desa; 

d. mengadakan penjaringan dan penyar ingan Calon; 

e. menetapkan Calon; 

f. menetapkan j u m l a h sura t s u a r a ; 

g. mencetak sura t s u a r a , mengadakan kotak s u a r a serta 

mengadakan perlengkapan Pemi l ihan An ta rwak tu la innya ; 

h . menetapkan tata ca ra pe laksanaan Pemi l ihan Anta rwaktu ; 

i . memfasi l i tasi penyediaan pera latan, perlengkapan dan tempat 

pemungutan s u a r a ; 
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j . me l aksanakan Musyawarah Desa ; 

k. menetapkan has i l rekap i tu las i penghitungan s u a r a dan 

mengumumkan has i l Pemi l ihan; 

1. menetapkan Calon Terpi l ih ; 

m. me l akukan eva luas i dan pelaporan pe laksanaan Pemi l ihan 

An ta rwak tu ; dan 

n . me l aksanakan tugas dan wewenang l a in yang di tetapkan dengan 

Pera turan Bupa t i . 

(2) Ke tentuan mengenai kewaj iban Pan i t ia Pemi l ihan sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 28 ayat (2) ber laku secara muta t i s mutand i s 

terhadap kewaj iban Pani t ia Pemi l ihan Anta rwaktu . 

Bag ian Keempat 

Pencalonan 

Pasa l 90 

(1) Pan i t ia Pemi l ihan Anta rwaktu mengumumkan dan m e m b u k a 

pendaftaran Ca lon pal ing lambat 7 (tujuh) Har i setelah persetujuan 

anggaran sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 84 ayat (1) h u r u f c. 

(2) J a n g k a w a k t u pendaftaran Calon sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

se lama 9 (sembilan) Har i . 

(3) Syara t Ca lon, w a k t u dan tempat pendaftaran Calon d i u m u m k a n secara 

l u a s kepada masya raka t Desa oleh Pan i t ia Pemi l ihan. 

Pasa l 9 1 

B a k a l Ca lon mendaf tarkan dir i sebagai Ca lon kepada Pani t ia Pemi l ihan 

An ta rwak tu . 

Pasa l 92 

Ketentuan persyaratan Calon dan persyaratan admin is t ras i yang d i se rahkan 

B a k a l Ca lon saat mendaf tarkan dir i sebagai Ca lon sebagaimana d imaksud 

pada da lam Pasa l 40, Pasa l 4 1 , Pasa l 42 dan Pasa l 43 ber laku secara 

mutat i s mutand i s terhadap persyaratan Calon dan persyaratan admins i t ras i 

yang d i se rahkan B a k a l Ca lon saat mendaf tarkan dir i sebagai Ca lon pada 

Pemi l ihan An ta rwak tu . 
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Pasa l 93 

Ketentuan penelit ian kelengkapan admin is t ras i syarat Ca lon sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 44 ber laku secara muta t i s mutand is terhadap 

penelit ian kelengkapan admin is t ras i syarat Ca lon pada Pemi l ihan 

Anta rwaktu . 

Pasa l 94 

(1) Da l am h a l sesua i penelit ian admin is t ras i syarat Calon, B a k a l Ca lon 

yang memenuh i persyaratan sebagai Ca lon ber jumlah pal ing sedikit 2 

(dua) orang dan pal ing banyak 3 (tiga) orang, Pani t ia Pemi l ihan 

An ta rwak tu menetapkan B a k a l Ca lon menjadi Calon. 

(2) Da lam h a l t idak terdapat B a k a l Ca lon a tau sesua i penelit ian 

admin is t ras i syara t Calon, B a k a l Ca lon yang memenuh i persyaratan 

sebagai Ca lon h a n y a 1 (satu) orang, Pan i t i a Pemi l ihan Anta rwaktu 

memperpanjang w a k t u pendaftaran se lama 7 (tujuh) Har i . 

(3) Da l am ha l setelah perpanjangan w a k t u pendaftaran sebagaimana 

d imaksud pada ayat (2) B a k a l Ca lon yang memenuhi persyaratan 

sebagai Calon tetap h a n y a 1 (satu) orang, Pani t ia Pemil ihan 

An ta rwak tu menetapkan B a k a l Ca lon menjadi Calon. 

(4) Da lam h a l tetap t idak terdapat B a k a l Ca lon a tau t idak terdapat B a k a l 

Ca lon yang memenuhi persyaratan sebagai Ca lon setelah perpanjangan 

w a k t u pendaftaran sebagaimana d imaksud pada ayat (2), tahapan 

Pemi l ihan Anta rwaktu d ihent ikan dan Pemi l ihan d i l aksanakan nant i 

pada gelombang Pemi l ihan ber ikutnya yang terdekat. 

Pasa l 9 5 

(1) Da l am h a l sesua i penelit ian admin is t ras i syarat Calon, B a k a l Calon 

yang memenuhi persyaratan sebagai Ca lon lebih dar i 3 (tiga) orang, 

B a k a l Calon tersebut d i sampa ikan kepada B u p a t i oleh Pani t ia 

Pemi l ihan Anta rwaktu u n t u k d i l akukan seleksi tambahan. 

(2) Se leks i t ambahan sebagimana d imaksud pada ayat (1) d i l akukan oleh 

Bupa t i dengan menggunakan kr i te r ia sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 47 ayat (2). 

(3) B a k a l Calon yang mengikuti se leksi t ambahan melengkapi berkas 

admin is t ras i sesua i kr i t e r ia sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 49 

ayat (2). 

(4) Sebanyak 3 (tiga) orang B a k a l Ca lon yang memperoleh n i la i tertinggi 
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pada seleksi t ambahan d i sampa ikan oleh Bupa t i kepada Pani t ia 

Pemi l ihan An ta rwak tu pal ing lambat 14 (empat belas) Har i sejak 

d ia jukan. 

(5) B a k a l Ca lon sebagaimana d imaksud pada ayat (4) d i tetapkan menjadi 

Ca lon oleh Pani t ia Pemi l ihan Anta rwaktu . 

(6) Has i l perolehan n i la i seleksi t ambahan setiap B a k a l Ca lon t idak bersifat 

r ahas i a . 

Pasa l 96 

(1) Pal ing lambat 3 (tiga) Har i setelah penetapan Calon, Pani t ia Pemi l ihan 

An ta rwak tu mengajukan Calon yang telah ditetapkan kepada 

Musyawarah Desa u n t u k d i sahkan sebagai Calon yang berhak dipi l ih 

da lam Musyawarah Desa. 

(2) Pal ing lambat 7 (tpjuh) Har i setelah mener ima pengajuan sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) Musyawarah Desa menyampa ikan has i l 

pengesahan Calon kepada Pani t ia Pemi l ihan An ta rwak tu dan 

d i t embuskan kepada B u p a t i dan Camat . 

(3) Pengesahan Calon sebagaimana d imaksud pada ayat (2) di tetapkan 

dengan Keputusan Musyawarah Desa yang di lampir i Ber i ta Acara 

Musyawarah Desa. 

Pasa l 97 

Pani t ia Pemi l ihan Anta rwaktu mengumumkan mela lu i media m a s a 

dan/a tau papan pengumuman tentang n a m a Calon yang telah d i sahkan , 

paling lambat 3 (tiga) Har i sejak tanggal pengesahan. 

Bag ian Ke l ima 

Pemungutan S u a r a Melalui Musyawarah Desa 

Pasa l 98 

Pal ing lambat 14 (empat belas) Ha r i setelah pengesahan Calon, 

diselenggarakan Musyawarah Desa u n t u k memi l ih Calon. 

Pasa l 99 

(1) Musyawarah Desa sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 98 dihadir i 

pal ing sedikit 2/3 (dua per tiga) peserta Musyawarah Desa. 

(2) Penyelenggaraan Musyawarah Desa dipimpin oleh Ke tua B P D yang 

tekn is pe laksanaan Pemi l ihannya d i l a k u k a n oleh Pani t ia Pemi l ihan 
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Anta rwak tu . 

(3) S a k s i Ca lon da lam menyaks ikan pe laksanaan Musyawarah Desa h a r u s 

membawa sura t mandat dar i Ca lon yang bersangkutan dan 

menyerahkannya kepada Ke tua Pan i t ia Pemi l ihan. 

(4) Peserta Musyawarah Desa yang berhalangan hadir , t idak dapat 

d iwak i l kan dengan c a r a apapun. 

Pasa l 100 

Ca lon penyampaikan v is i dan mis i da lam Musyawarah Desa sesaat sebelum 

Pemi l ihan Calon d i l aksanakan . 

Pasa l 101 

(1) Da l am h a l Musyawarah Desa menyepakat i pemi l ihan Calon d i l a k u k a n 

mela lui mekanisme m u s y a w a r a h mufakat , pemi l ihan Calon 

d i l aksanakan secara musyawarah mufakat . 

(2) Apabi la peserta Musyawarah Desa menyepakat i pemi l ihan Calon 

mela lu i pemungutan s u a r a , m a k a pemungutan s u a r a d i l akukan 

dengan c a r a member ikan s u a r a mela lui su ra t s u a r a yang beris i nomor 

uru t , foto dan n a m a Calon, a tau kolom kosong yang t idak bergambar. 

(3) Pemberian s u a r a d imaksud pada ayat (2) d i l a k u k a n dengan mencoblos 

sa lah sa tu Calon da lam sura t s u a r a a tau kolom kosong yang t idak 

bergambar. 

Pasa l 102 

(1) Sebelum me laksanakan pemungutan s u a r a , Pani t ia Pemi l ihan antar 

w a k t u m e l a k u k a n kegiatan: 

a . pembukaan kotak s u a r a ; 

b. pengeluaran se lu ruh i s i kotak sua ra ; 

c. pengidenti f ikasian j en i s dokumen dan peralatan; dan 

d. penghitungan j u m l a h setiap j en i s dokumen dan peralatan. 

(2) Kegiatan Pani t ia Pemi l ihan Antarwaktu sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1) d i s aks i kan oleh s a k s i dar i u n s u r peserta Musyawarah Desa 

sebanyak 2 (dua) orang dan 1 (satu) s a k s i dar i masing-masing Calon. 

Pasa l 103 

Setelah me l akukan kegiatan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 102, 

Pan i t ia Pemi l ihan An ta rwak tu member ikan penjelasan mengenai tata c a r a 
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pemungutan sua ra . 

Pasa l 104 

Ketentuan s u a r a s a h sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 66 ber laku secara 

muta t i s mutand is terhadap ketentuan s u a r a s a h pada pemungutan s u a r a 

da lam Pemi l ihan Anta rwaktu . 

Pasa l 105 

(1) Penghitungan s u a r a d i l a k u k a n oleh Pani t ia Pemi l ihan Antarwaktu 

setelah pemungutan s u a r a berakhir . 

(2) Sebe lum penghitungan s u a r a d imula i sebagaimana d imaksud pada 

ayat (1), Pani t ia Pemi l ihan Anta rwaktu menghitung: 

a . j u m l a h peserta Musyawarah Desa sesua i daftar peserta 

Musyawarah Desa; 

b. j u m l a h sura t s u a r a yang d isediakan; 

c. j u m l a h peserta Musyawarah Desa yang had i r sesua i daftar hadir ; 

d. j u m l a h peserta Musyawarah Desa yang member ikan s u a r a ; 

e. j u m l a h sura t s u a r a yang t idak terpakai ; dan 

f. j u m l a h sura t s u a r a yang d ikembal ikan oleh Pemil ih k a r e n a r u s a k 

a tau ke l i ru dicoblos. 

(3) Penghitungan perolehan sua ra , d i l akukan saat i tu j u g a di tempat 

pe laksanaan Musyawarah Desa oleh Pan i t ia Pemi l ihan Antarwaktu dan 

d i s aks i kan oleh s a k s i dar i u n s u r peserta Musyawarah Desa sebanyak 2 

(dua) orang dan 1 (satu) s a k s i dar i masing-masing Calon. 

Pasa l 106 

(1) Ca lon yang memperoleh s u a r a terbanyak dar i j u m l a h s u a r a sah pada 

Pemi l ihan An ta rwak tu dengan Calon lebih dar i 1 (satu), ditetapkan 

sebagai Calon Terpi l ih oleh Pan i t ia Pemi l ihan Anta rwaktu . 

(2) Ca lon yang memperoleh s u a r a lebih banyak dar i s u a r a t idak memil ih 

Ca lon bersangkutan pada Pemi l ihan Anta rwaktu dengan Calon h a n y a 1 

(satu) orang, Ca lon bersangkutan di tetapkan sebagai Calon Terpi l ih 

oleh Pan i t ia Pemi l ihan Anta rwaktu . 

(3) Da l am h a l j u m l a h s u a r a t idak memi l ih Ca lon lebih banyak dar i 

perolehan s u a r a Calon pada Pemi l ihan An ta rwak tu dengan Calon 

h a n y a 1 (satu) orang, Pan i t ia Pemi l ihan Anta rwaktu menetapkan t idak 

terdapat Ca lon Terpi l ih . 
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Pasa l 107 

(1) Da l am h a l Calon yang memperoleh s u a r a terbanyak lebih dar i 1 (satu) 

orang, a t au j u m l a h s u a r a t idak memi l ih Ca lon s a m a dengan perolehan 

s u a r a Ca lon d iadakan pengulangan pemungutan s u a r a saat i tu juga . 

(2) Pemungutan s u a r a u lang bagi Ca lon yang memperoleh s u a r a sama, 

h a n y a d i ikut i oleh Calon yang memperoleh s u a r a terbanyak yang sama . 

Pasa l 108 

Da lam ha l Pemungutan s u a r a u lang sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 

107 ayat (1) Calon tetap memperoleh s u a r a yang sama , a t au j u m l a h s u a r a 

t idak memil ih Calon tetap s a m a dengan perolehan s u a r a Calon, d iadakan 

kembal i pemungutan s u a r a ulang sampai terdapat se l is ih dengan j edah 

w a k t u se lama 3 (tiga) Har i . 

Pasa l 109 

Be rdasa rkan has i l Pemi l ihan, Pani t ia Pemi l ihan An ta rwak tu membuat Ber i ta 

Acara Calon Terpi l ih a tau t idak terdapat Calon Terpi l ih yang di tandatangani 

oleh ke tua dan sekurang-kurangnya 2 (dua) orang anggota Pani t ia 

Pemi l ihan Anta rwaktu , p impinan Musyawarah Desa, ke tua pani t ia 

Musyawarah Desa serta dapat di tandatangani oleh 2 (dua) orang s a k s i dar i 

u n s u r peserta Musyawarah Desa dan 1 (satu) orang saks i dar i masing-

mas ing Calon. 

Pasa l 110 

(1) Ber i ta aca ra sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 109 d ibacakan oleh 

Pani t ia Pemi l ihan Antarwaktu kepada forum Musyawarah Desa saat 

i tu . 

(2) Be rdasa rkan berita aca ra sebagaimana d imkasud pada ayat (1), saat 

i tu j u g a Musyawarah Desa mengesahkan dan menetapkan Calon 

Terpi l ih a t au t idak terdapat Calon Terpi l ih mela lui S u r a t Keputusan 

Musyawarah Desa. 

Pasa l 111 

(1) Kese lu ruhan j a l a n n y a Musyawarah Desa d i tuangkan da lam Ber i ta 

Acara yang ditandatangani oleh p impinan Musyawarah Desa, ke tua 

Pani t ia Musyawarah Desa dan ke tua Pani t ia Pemi l ihan Antarwaktu 

serta dapat ditandatangani oleh Kepala Desa, 2 (dua) orang s a k s i dar i 

u n s u r peserta Musyawarah Desa dan 1 (satu) orang s a k s i dar i masing-

mas ing Calon. 
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(2) Ber i ta a ca ra sebagaimana d imaksud pada ayat (1) me lampi rkan catatan 

rapat a t au laporan singkat Musyawarah Desa. 

(3) Apabi la Ke tua B P D Desa berhalangan, Ber i ta Acara sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) d i tandatangani oleh p impinan B P D l a innya 

a tau sa lah seorang anggota B P D yang memimpin Musyawarah Desa. 

Bag ian Keenam 

Penetapan 

Pasa l 112 

(1) Laporan has i l pemi l ihan kepala Desa mela lu i Musyawarah Desa kepada 

B a d a n Permusyawara tan Desa da lam j a n g k a w a k t u 7 (tujuh) Har i 

setelah Musyawarah Desa mengesahkan Calon Terpi l ih. 

(2) Laporan has i l Pemi l ihan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) disertai 

Su ra t Keputusan Musyawarah Desa tentang Pengesahan dan 

Penetapan Calon Terpi l ih a t au Penetapan T idak Terdapat Ca lon Terpi l ih 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 110 ayat (2) serta berita a ca ra 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 109 dan Pasa l 111 ayat (1). 

(3) Pal ing lambat 7 (tujuh) Har i setelah mener ima laporan dar i Pani t ia 

Pemi l ihan sebagaimana d imaksud pada ayat (1), B P D menyampa ikan 

Calon Terpi l ih a tau member i tahukan t idak terdapat Calon Terpi l ih 

kepada Bupa t i mela lui Camat yang d i lampir i S u r a t Keputusan 

Musyawarah Desa tentang Pengesahan dan Penetapan Calon Terpi l ih 

a tau Penetapan T idak Terdapat Ca lon Terpi l ih. 

(4) Penerbitan Keputusan Bupa t i tentang pengesahan dan pengangkatan 

Calon Kepala Desa terpil ih pal ing lambat 30 (tiga puluh) Har i sejak 

d i ter imanya laporan dar i B P D . 

(5) Bupa t i a tau pejabat la in yang d i tun juk melant ik Calon Terpi l ih pal ing 

lambat 30 (tiga puluh) Har i sejak diterbitkan keputusan pengesahan 

dan pengangkatan Kepa la Desa dengan tata c a r a sesua i dengan 

peraturan perundang-undangan. 

(6) Pejabat l a in yang d i tun juk sebagaimana d imaksud pada ayat (3), y a i tu 

Wak i l B u p a t i a tau Camat . 

(7) Apabi la da lam penyampaian B P D kepada Bupa t i t idak terdapat Calon 

Terpi l ih, Bupa t i menetapkan Pemi l ihan d i l aksanakan pada gelombang 

Pemi l ihan ber ikutnya yang terdekat dan m a s a j aba tan Penjabat Kepala 

Desa berakhir sampai dengan d i lant iknya Kepala Desa has i l Pemi l ihan. 
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Pasa l 113 

Sebelum memangku j aba tannya Kepa la Desa terpi l ih bersumpah/jan j i 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 73 . 

Pasa l 114 

(1) Kepala Desa yang d i lant ik sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 113 

ayat (5) me l aksanakan tugas Kepala Desa sampai habis s i s a m a s a 

j aba tan Kepala Desa yang berhenti sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 

75 . 

(2) Kepala Desa sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d ih i tung menjabat 1 

(satu) periode m a s a j aba tan . 

(3) Kepala Desa sebagaimana d imaksud pada ayat (1) me laksanakan 

tugas, wewenang dan kewaj iban serta memperoleh hak yang s a m a 

dengan Kepala Desa yang dipi l ih da lam Pemi l ihan. 

Pasa l 115 

Ketentuan lebih lan jut tentang Pemi l ihan Anta rwaktu diatur dengan 

Peraturan Bupa t i . 

B A B V I 

K E P A L A D E S A DAN ASN S E B A G A I CALON 

Pasa l 116 

Kepala Desa dan ASN yang menca lonkan dir i da lam Pemi l ihan a tau 

Pemi l ihan Anta rwaktu di larang menggunakan jabatan dan fasi l i tas 

negara/daerah/Desa u n t u k kepentingan sebagai Calon. 

Pasa l 117 

(1) Kepala Desa yang menca lonkan dir i kembal i da lam Pemi l ihan diberi 

cu t i sejak ditetapkan sebagai Ca lon sampai dengan selesainya 

pe laksanaan penetapan Calon Terpi l ih . 

(2) ASN yang menca lonkan dir i sebagai Kepa la Desa diberi cut i sejak 

ditetapkan sebagai Ca lon sampai dengan selesainya pe laksanaan 

penetapan Calon Terpi l ih. 

Pasa l 118 

(1) Da lam h a l Kepala Desa cut i sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 117 

ayat (1), sekretar is Desa me l aksanakan tugas dan kewaj iban Kepala 

Desa. 

(2) Sekretar is Desa yang menjabat Kepa la Desa sebagaimana d imaksud 
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pada ayat (1) d i larang mengambil keb i jakan pemer intahan yang bersifat 

strategis. 

Pasa l 119 

ASN yang menjadi Kepala Desa d ibebaskan sementara dar i j aba t annya 

se lama menjadi Kepa la Desa dan berhak mendapatkan tunjangan Kepala 

Desa dan penghasi lan Kepala Desa l a innya yang sah . 

Pasa l 120 

Ketentuan lebih lan jut mengenai pemberian cut i kepada Kepala Desa dan 

ASN yang menca lonkan pada Pemi l ihan a t au Pemi l ihan Anta rwaktu d ia tur 

dengan Pera turan Bupa t i . 

B A B V I I 

PEMBIAYAAN 

Pasa l 121 

(1) B i a y a Pemi l ihan d ibebankan pada A P B D . 

(2) B i a y a Pemi l ihan An ta rwak tu d ibebankan pada A P B Desa. 

(3) B i a y a Musyawarah Desa u n t u k Pemi l ihan An ta rwak tu menjadi bagian 

yang t idak te rp isahkan dar i belanja operasional B P D . 

Pasa l 122 

B i a y a Pemi l ihan dan Pemi l ihan An ta rwak tu di larang d ibebankan pada 

kontr ibus i a t au sumbangan Calon. 

Pasa l 123 

Ketentuan lebih lanjut mengenai b iaya Pemi l ihan dan Pemi l ihan An ta rwak tu 

d iatur dengan Peraturan Bupa t i . 

B A B VI I I 

S A N K S I ADMIN ISTRAS I 

Pasa l 124 

S a n k s i admin is t ras i pada Pemi l ihan mel iputi : 

a . peringatan tertul is kepada anggota PPK; 

b. pemberhent ian dengan t idak hormat sebagai anggota PPK; 

c. peringatan tertul is kepada anggota Pani t ia Pemi l ihan, a t au peringatan 

tertul is kepada Pengawas Lapangan; 

51 



d. pemberhent ian dengan t idak hormat sebagai anggota Pani t ia Pemi l ihan, 

a t au pemberhentian dengan t idak hormat sebagai Pengawas Lapangan; 

e. peringatan tertul is kepada Ca lon/Calon Terpi l ih ; a t au 

f. pembatalan sebagai Ca lon/Calon Terpi l ih . 

Pasa l 125 

(1) S a n k s i sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 124 h u r u f a dan h u r u f b 

d i pu tuskan oleh Bupa t i . 

(2) S a n k s i sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 124 h u r u f c sampai dengan 

h u r u f f d i pu tuskan oleh PPK. 

Pasa l 126 

Anggota PPK d ikenai s a n k s i peringatan tertul is sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 124 h u r u f a , apabi la: 

a . m e l a k u k a n perbuatan yang menyebabkan terganggunya pe laksanaan 

tugas Pani t ia Pemi l ihan dan Pengawas Lapangan; 

b. t idak dapat menye lesa ikan laporan pelanggaran Pemi l ihan a t au 

perse l is ihan has i l Pemi l ihan sesua i dengan batas w a k t u yang 

d i tentukan; a t au 

c. dengan sengaja t idak member ikan data/dokumen/informasi yang 

d i bu tuhkan oleh masyaraka t/pub l ik sedangkan 

data/dokumen/informasi tersebut b u k a n merupakan rahas ia . 

Pasa l 127 

Anggota PPK d ikenai s a n k s i d iberhent ikan dengan t idak hormat 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 124 h u r u f b, apabi la: 

a . t idak lagi memenuhi syarat sebagai anggota PPK; 

b. melanggar sumpah/ jan j i ; 

c. la la i da lam me l aksanakan tugas, wewenang dan kewaj iban; 

d. merubah data/dokumen Pemi l ihan; 

e. m e l a k u k a n perbuatan yang menghambat tahapan Pemi l ihan; 

f. t idak menindak lan jut i laporan pelanggaran Pemi l ihan a t au perse l is ihan 

has i l Pemi l ihan; a tau 

g. t idak menye lesa ikan pelanggaran Pemi l ihan a tau perse l is ihan has i l 

Pemi l ihan sesua i dengan w a k t u yang d i t entukan da lam Pera turan 

Daerah in i . 
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Pasa l 128 

Da lam h a l anggota PPK yang te lah d ikena i s a n k s i peringatan tertul is 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 124 h u r u f a , mengulangi perbuatan 

yang dapat d ikenai s a n k s i per ingatan tertul is , d ikenai s a n k s i d iberhent ikan 

dengan t idak hormat sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 124 h u r u f b. 

Pasa l 129 

Anggota Pani t ia Pemi l ihan dikenai s a n k s i peringatan tertul is sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 124 h u r u f c, apabi la: 

a . me l akukan perbuatan yang menyebabkan terganggunya pe laksanaan 

tugas Pani t ia Pemi l ihan l a innya dan terganggunya pe laksanaan tugas 

Pengawas Lapangan. 

b. dengan sengaja t idak member ikan data/dokumen/informasi yang 

d i bu tuhkan oleh masyarakat/pub l ik sedangkan data/dokumen/ 

informasi tersebut b u k a n merupakan rahas ia ; a t au 

c. t idak menghadir i penggilan PPK t anpa a l a san yang sah . 

Pasa l 130 

Anggota Pani t ia Pemi l ihan d ikenai s a n k s i d iberhent ikan dengan t idak 

hormat sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 124 h u r u f d, apabi la: 

a . t idak lagi memenuh i syarat sebagai anggota Pani t ia Pemi l ihan; 

b. melanggar sumpah/ jan j i ; 

c. la la i da lam me l aksanakan tugas, wewenang dan kewaj iban; 

d. merubah data, dokumen a t au merubah has i l perolehan s u a r a ; 

e. m e l a k u k a n perbuatan yang menghambat tahapan Pemi l ihan; 

f. me l akukan perbuatan yang menyebabkan Calon kehi langan h a k u n t u k 

menca lonkan; 

g. t idak menghadir i panggilan PPK 2 (dua) ka l i ber turut - turut tanpa 

a l a san yang sah . 

Pasa l 131 

Da lam h a l anggota Pani t ia Pemi l ihan yang te lah d ikenai s a n k s i peringatan 

tertul is sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 124 h u r u f c, mengulangi 

perbuatan yang dapat d ikenai s a n k s i peringatan tertul is , d ikenai s a n k s i 

d iberhent ikan dengan t idak hormat sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 

124 h u r u f d. 
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Pasa l 132 

Pengawas Lapangan d ikenai s a n k s i peringatan tertul is sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 124 h u r u f c, apabi la: 

a . me l akukan perbuatan yang menyebabkan terganggunya pe laksanaan 

tugas Pan i t ia Pemi l ihan; a t au 

b. t idak menghadir i penggilan PPK tanpa a l a san yang sah . 

Pasa l 133 

Pengawas Lapangan d ikenai s a n k s i d iberhent ikan dengan t idak hormat 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 124 h u r u f d, apabi la: 

a . la la i da lam me laksanakan tugas, wewenang dan kewaj iban; 

b. t idak melaporkan kepada PPK has i l t emuan pelanggaran Pemi l ihan; 

a t au 

c. t idak menghadir i panggilan PPK 2 (dua) ka l i ber turut - turut tanpa 

a l a san yang sah . 

Pasa l 134 

Da lam ha l Pengawas Lapangan yang telah d ikenai s a n k s i peringatan tertul is 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 124 h u r u f c, mengulangi perbuatan 

yang dapat d ikenai s a n k s i peringatan tertul is , d ikenai s a n k s i d iberhent ikan 

dengan t idak hormat sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 124 h u r u f d. 

Pasa l 135 

Calon/Calon Terpi l ih d ikena i s a n k s i peringatan tertul is sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 124 h u r u f e, apabi la : 

a. Calon dan/a tau pe laksana Kampanye melanggar larangan Kampanye 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 53 ayat (1) h u r u f a sampai dengan 

h u r u f j ; 

b. Calon dan/atau pe laksana Kampanye menggunakan fasi l i tas 

negara/daerah/Desa sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 116; 

c. Calon t idak menghadir i panggilan PPK tanpa a l asan yang sah ; a tau 

d. pe laksana Kampanye t idak menghadir i panggilan PPK tanpa a l asan 

yang sah . 

Pasa l 136 

Calon/Calon Terpi l ih d ikenai s a n k s i pembatalan sebagai Ca lon/Calon 

Terpi l ih sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 124 h u r u f f, apabi la: 
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a. menggunakan dokumen pa lsu da lam pemenuhan syarat Calon 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 40, Pasa l 4 1 , Pasa l 42 dan Pasa l 

43 ; 

b. Ca lon dan/atau pe laksana Kampanye melanggar larangan Kampanye 

berupa menjanj ikan, a t au member ikan uang a tau mater i l a innya 

kepada Pemil ih sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 53 ayat (1) h u r u f 

k; 

c. Ca lon t idak menghadir i panggilan PPK 3 (tiga) ka l i ber turut - turut tanpa 

a l a san yang sah ; a t au 

d. pe laksana Kampanye t idak menghadir i panggilan PPK 3 (tiga) ka l i 

ber turut - turut t anpa a l a san yang sah . 

Pasa l 137 

Da lam h a l Ca lon/Calon Terpi l ih yang telah d ikena i s a n k s i peringatan 

tertul is sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 124 h u r u f e, me l akukan 

perbuatan yang dapat d ikenai s a n k s i peringatan tertul is, d ikenai s a n k s i 

pembatalan Calon/Calon Terpi l ih sebagaimana d imaksud dalam Pasa l 124 

h u r u f f. 

B A B IX 

P E N Y E L E S A I A N P E L A N G G A R A N DAN P E R S E L I S I H A N 

Bag ian Kesa tu 

Pelanggaran dan Perse l is ihan Has i l Pemi l ihan 

Paragraf 1 

U m u m 

Pasa l 138 

PPK berkewajiban memutus permasa lahan pelanggaran Pemi l ihan dan 

perse l is ihan h a s i l Pemi l ihan. 

Pasa l 139 

(1) Pelanggaran Pemi l ihan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 138 ada lah 

pelanggaran terhadap ketentuan Pemi l ihan yang mengurangi 

keabsahan Pemi l ihan dan dapat mempengaruhi t idak langsung 

terhadap terpi l ihnya Calon. 

(2) Perse l is ihan has i l Pemi l ihan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 138 

ada lah pelanggaran terhadap ketentuan Pemi l ihan yang berakibat 

be rubahnya perolehan s u a r a yang mempengaruhi terpi l ihnya Calon. 
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Pasa l 140 

(1) Pelanggaran Pemi l ihan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 139 ayat 

(1) h a n y a dapat d i laporkan kepada PPK oleh Calon a tau Pemil ih. 

(2) Perse l is ihan has i l Pemi l ihan sebagaimana d imaksud Pasa l 139 ayat (2) 

h a n y a dapat d i laporkan kepada PPK oleh Calon. 

(3) Pelanggaran Pemi l ihan h a s i l t emuan oleh Pengawas Lapangan wajib 

d i laporkan kepada PPK. 

Pasa l 141 

(1) Pa ra p ihak da lam permasa lahan pelanggaran Pemi l ihan dan 

Perse l is ihan has i l Pemi l ihan terdiri a tas : 

a . pelapor; 

b. terlapor; dan 

c. p ihak terkait. 

(2) P ihak terkait sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f c terdir i a tas : 

a . Ca lon; 

b. Pani t ia Pemi l ihan; 

c. Pengawas Lapangan; 

d. pe laksana Kampanye ; dan/a tau 

e. p ihak la innya . 

Paragraf 2 

T a t a C a r a Pelaporan 

Pasa l 142 

(1) Laporan pelanggaran Pemi l ihan a tau perse l is ihan has i l Pemi l ihan 

sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 140 ayat (1) dan ayat (2) 

d i laporkan kepada PPK pal ing lambat 3 (tiga) Har i setelah pemungutan 

sua ra . 

(2) Laporan pelanggaran Pemi l ihan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 

140 ayat (3) wajib d i sampa ikan kepada PPK oleh Pengawas Lapangan 

pal ing lambat 3 (tiga) ha r i setelah pelanggaran tersebut d i temukan. 

Pasa l 143 

(1) Laporan pelanggaran Pemi l ihan dapat d i sampa ikan secara tertul is a t au 

l i san kepada PPK. 
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(2) Laporan tertul is sebagaimana d imaksud pada ayat (1) pal ing ku rang 

memuat : 

a . identitas lengkap pelapor; dan 

b. u r a i a n permasa lahan yang d i laporkan. 

(3) Pelapor da lam menyampa ikan laporan sebagaimana d imaksud pada 

ayat (2) menyer takan: 

a . pal ing k u r a n g 2 (dua) a lat bukt i yang berka i tan dengan per ist iwa 

yang di laporkan; dan 

b. fotocopi K a r t u T a n d a Penduduk a tau identitas la in dar i pelapor. 

(4) Da lam menyampa ikan laporan l i san , pelapor mengisi dan 

menandatangani format laporan yang d isediakan PPK. 

(5) I s i an format sebagaimana d imaksud pada ayat (4) pal ing k u r a n g 

memuat : 

a . identitas lengkap pelapor; dan 

b. u r a i a n tentang ke jadian a tau per ist iwa yang menjadi dasar 

penyampaian laporan. 

(6) Pelapor da lam menyampa ikan laporan l i san sebagaimana d imaksud 

pada ayat (4) menyerahkan : 

a . pal ing k u r a n g 2 (dua) a lat buk t i yang berka i tan dengan per ist iwa 

yang di laporkan; dan 

b. fotocopi K a r t u T a n d a Penduduk a tau identitas la in dar i pelapor. 

Pasa l 144 

(1) Laporan Perse l is ihan has i l Pemi l ihan h a n y a dapat d i sampa ikan secara 

tertul is kepada PPK. 

(2) Laporan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) pal ing k u r a n g memuat : 

a . identitas lengkap pelapor; dan 

b. u r a i a n tentang kejadian a tau per ist iwa ter jadinya sel is ih perolehan 

s u a r a . 

(3) Pelapor da lam menyampa ikan laporan sebagaimana d imaksud pada 

ayat (2) menyer takan: 

a . pal ing k u r a n g 2 (dua) a la t bukt i yang berkai tan dengan 

per ist iwa/fakta yang di laporkan; dan 
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b. fotocopi K a r t u T a n d a Penduduk a tau identitas la in dar i pelapor. 

Pasa l 145 

Alat buk t i sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 143 ayat (3) h u r u f a dan ayat 

(6) h u r u f a , dan Pasa l 144 ayat (2) h u r u f a berupa: 

a. surat ; 

b. keterangan pa ra p ihak; 

c. keterangan saks i ; 

d. a lat buk t i l a in ; dan/a tau 

e. a lat buk t i petunjuk. 

Paragraf 3 

T a t a C a r a Peyelesaian Pelanggaran dan Persel is ihan 

Pasa l 146 

(1) Da l am mener ima laporan pelanggaran Pemi l ihan dan laporan 

perse l is ihan h a s i l Pemi l ihan, PPK me l akukan ver i f ikasi a tas 

kelengkapan laporan pelapor. 

(2) Ver i f ikasi a tas kelengkapan laporan pelapor sebagaimana d imaksud 

pada ayat (1) ada lah terkait : 

a . identitas lengkap pelapor; 

b. u r a i a n permasa lahan; dan 

c. a lat bukt i . 

(3) Da l am h a l sesua i ver i f ikasi sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 

laporan te lah d inya takan lengkap secara admin is t ras i , PPK 

menindak lan jut inya dengan lebih awa l mencata tkan laporan pada 

b u k u register. 

(4) Da l am h a l sesua i ver i f ikasi sebagaimana d imaksud pada ayat (2) 

laporan secara admin is t ras i be lum lengkap, PPK member i tahukan 

kepada pelapor tentang kelengkapan laporan, dan pelapor d iminta 

melengkapi laporan da lam w a k t u paling l ama 3 (tiga) ha r i sejak 

d i ter imanya pember i tahuan belum lengkapnya laporan. 

(5) Apabi la pelapor t idak melengkapi laporan sebagaimana d imaksud pada 

ayat (4), laporan d inya takan t idak di ter ima dan laporan t idak dicatat 

da lam b u k u register. 
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(6) Laporan yang d inya takan t idak diter ima sebagaimana d imaksud pada 

ayat (5), t idak dapat d i laporkan kembal i . 

(7) Laporan perse l is ihan has i l Pemi l ihan d inyatakan gugur apabi la Pelapor 

menar ik laporannya. 

Pasa l 147 

(1) PPK member i tahukan secara tertul is kepada Bupa t i , D P R D dan Pelapor 

setiap laporan yang d i t indaklanjut i , d i ter ima a tau gugur sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 158 ayat (3), ayat (5) dan ayat (7). 

(2) Laporan Pelanggaran Pemi l ihan dan perse l is ihan has i l Pemil ihan wajib 

diproses dan telah memperoleh p u t u s a n dar i PPK da lam j a n g k a w a k t u 

pal ing l ama 21 (dua p u l u h satu) Har i d ih i tung sejak laporan dicatat 

da lam b u k u register. 

Pasa l 148 

(1) Da lam h a l laporan pelanggaran Pemi l ihan a tau laporan perse l is ihan 

has i l Pemi l ihan di t indaklanjut i sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 

146 ayat (3), PPK me l akukan k lar i f ikas i pe rmasa lahan dengan cara : 

a. meminta keterangan tentang mater i laporan dar i pelapor; 

b. meminta keterangan dar i terlapor; 

c. meminta keterangan dar i para p ihak yang terkait l a innya ; 

d. pemer iksaan alat bukt i ; 

e. meminta keterangan saks i ; 

f. me l akukan kun jungan kepada lembaga a tau ins tans i terkait 

u n t u k meminta keterangan. 

(2) Keterangan saks i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f e 

d iber ikan di bawah sumpah . 

(3) Pelapor, terlapor dan para p ihak yang terkait da lam permasa lahan 

berhak mengajukan pembelaan, mengajukan alat bukt i dan/atau 

mengajukan saks i . 

(4) Pelapor, terlapor dan pa ra p ihak terkait sebagaimana d imaksud pada 

ayat (3) wajib menghadirkan saks i yang d ia jukan. 

Pasa l 149 

(1) Da lam me l akukan k lar i f ikas i , PPK berwenang: 
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a. memanggil: 

1. Calon; 

2. Pe laksana Kampanye; 

3. Pani t ia Pemi l ihan; dan/atau 

4. Pengawas lapangan. 

u n t u k d iminta i keterangan. 

b. mengundang masyaraka t a t au p ihak l a innya u n t u k d iminta i 

keterangan; 

c. membuka kotak sua ra ; 

d. mengambil , meminta dokumen a tau alat yang d igunakan dalam 

pe laksanaan Pemi l ihan; dan/a tau 

e. t indakan yang dapat membantu menyelesa ikan permasa lahan 

pelanggaran Pemi l ihan a tau perse l is ihan has i l Pemi l ihan. 

Pa ra p ihak yang dipanggil/diundang sebagaimana d imaksud pada ayat 

(1) wajib menghadir i panggilan PPK. 

Pasa l 150 

Be rdasa rkan has i l k lar i f ikas i , PPK menetapkan keputusan . 

Keputusan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) menyebutkan terbukt i 

telah terjadi pelanggaran Pemi l ihan dan/atau terbukt i telah terjadi 

kesa lahan perhitungan has i l perolehan s u a r a , dan/a tau menyebutkan 

t idak terbukt i terjadi pelanggaran Pemi l ihan dan/a tau t idak terbukti 

terjadi kesa lahan perhi tungan has i l perolehan s u a r a . 

Pasa l 151 

Da lam h a l pada keputusan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 150 

ayat (2) menyatakan terbukt i telah terjadi pelanggaran Pemil ihan, 

keputusan disertai penjatuhan s a n k s i kepada p ihak yang me l akukan 

pelanggaran. 

Da lam ha l pada keputusan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 150 

ayat (2) menyatakan terbukt i telah terjadi kesa lahan perhitungan has i l 

perolehan sua ra , kepu tusan disertai : 

a . penjatuhan s a n k s i kepada p ihak yang me lakukan pelanggaran 

sehingga menyebabkan terjadi kesa lahan perhitungan has i l 

perolehan sua ra ; dan 

b. per intah kepada Pani t ia Pemi l ihan un tuk : 
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1. pembetulan has i l perhi tungan s u a r a ; 

2. perhi tungan s u a r a ulang; a tau 

3. pemungutan s u a r a ulang. 

B e n t u k s a n k s i sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dan ayat (2) 

ada lah s a n k s i sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 124 h u r u f c 

dan/a tau sampai dengan h u r u f f. 

Pasa l 152 

Kepu tusan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 150 ditetapkan da lam 

persidangan PPK yang dihadir i pal ing k u r a n g 2/3 (dua per tiga) anggota 

PPK dan berdasarkan persetujuan lebih dar i 1/2 (satu per dua) anggota 

PPK yang hadir da lam persidangan PPK. 

Da lam persidangan PPK sebagaimana d imaksud pada ayat (1), sebelum 

pengambilan keputusan , ke tua PPK d ihadapan anggota PPK la innya 

membacakan se lu ruh ura i an permasa lahan pal ing ku rang terdiri a tas 

pokok permasa lahan, has i l k lar i f ikas i , bukt i -bukt i dan kesaks i an yang 

mendukung , pert imbangan yang menjadi dasar keputusan , dan materi 

rancangan keputusan . 

Has i l keputusan sebagaimana d imaksud pada ayat (2) d i tuangkan 

da lam sebuah dokumen kepu tusan yang pal ing ku rang memuat : 

a. pokok permasa lahan; 

b. pert imbangan yang menjadi dasar keputusan ; 

c. keputusan ; 

d. ha r i , tanggal, t a h u n penetapan keputusan ; dan 

e. n a m a dan tanda tangan s e lu ruh anggota PPK yang hadir da lam 

persidangan. 

Persidangan PPK sebagaimana d imaksud pada ayat (1) tertutup u n t u k 

u m u m . 

Paragraf 4 

Pembacaan Keputusan 

Pasa l 153 

Keputusan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 152 ayat (3) wajib 

d ibacakan da lam persidangan PPK yang t e rbuka u n t u k u m u m . 

Keputusan PPK sebagaimana d imaksud pada ayat (1) bersifat final dan 

mengikat. 
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Pasa l 154 

(1) Pe laksanaan persidangan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 153 ayat 

(1), wajib d iber i tahukan oleh PPK kepada pelapor, terlapor dan p ihak 

terkait l a innya . 

(2) Pelapor, terlapor dan p ihak terkait l a innya berhak hadir da lam 

persidangan PPK sebagaimana d imaksud pada ayat (1). 

(3) Sa l i nan Keputusan sebagaimana d imasud da lam Pasa l 153 ayat (1) 

d i sampa ikan kepada B u p a t i dan D P R D serta p ihak l a innya yang 

dianggap perlu pal ing lambat 3 (tiga) Har i setelah kepu tusan 

d ibacakan. 

Pasa l 155 

Calon/Calon Terpi l ih, Pani t ia Pemi l ihan, Pengawas Lapangan, dan para 

p ihak l a innya wajib me l aksanakan keputusan PPK. 

Pargaraf 5 

L a i n - L a i n 

Pasa l 156 

Da lam h a l terdapat ASN, anggota B P D a tau Perangkat Desa yang terbukt i 

me l akukan pelanggaran Pemi l ihan se la in d ikenakan s a n k s i sesua i 

ketentuan Peraturan Daerah in i , ASN yang bersangkutan d irekomendasikan 

oleh PPK kepada Bupa t i , anggota B P D direkomendas ikan kepada P impinan 

B P D dan Perangkat Desa d i rekomendasikan kepada Kepa la Desa/Penjabat 

Kepala Desa u n t u k d ikenakan s a n k s i t ambahan sesua i ketentuan 

perundang-undangan yang mengatur tentang ASN, B P D dan Perangkat 

Desa. 

Pasa l 157 

(1) T a t a c a r a penyelesaian pelanggaran Pemi l ihan sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 146 sampa i dengan Pasa l 152 d ikecua l ikan da lam h a l 

anggota PPK secara perseorangan a taupun bersama-sama secara 

langsung menemukan pelanggaran larangan Kampanye yang dapat 

mengakibatkan gangguan terhadap keamanan yang berpotensi 

menyebar ke w i layah la in , PPK secara perseorangan a t aupun bersama-

s a m a dapat langsung menghent ikan kegiatan Kampanye saat i tu juga . 

(2) Penghentian kegiatan Kampanye sebagaimana d imaksud pada ayat (1) 

secara admin is t ras i d i s u s u l dengan pemberian s a n k s i peringatan 

tertul is kepada Ca lon bersangkutan. 
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Bag ian Kedua 

Penyelesaian Pelanggaran dan 

Perse l is ihan Pemi l ihan An ta rwak tu 

Pasa l 158 

Pada Pemi l ihan An ta rwak tu Bupa t i membentuk T i m yang 

bertanggungjawab atas penyelesaian pelanggaran Pemi l ihan dan 

perse l is ihan has i l Pemi l ihan. 

T i m sebagaimana d imaksud pada ayat (1) beranggotakan Camat , u n s u r 

perangkat Daerah yang membidangi u r u s a n pemer intahan Desa dan 

u n s u r masyaraka t Desa yang menyelenggarakan Pemi l ihan 

Anta rwaktu . 

Wewenang T im sebagaimana d imaksud pada ayat (1) da lam 

menyelesa ikan pelanggaran Pemi l ihan dan perse l is ihan has i l Pemi l ihan 

s a m a dengan wewenang PPK da lam menyelesa ikan pelanggaran 

Pemi l ihan dan perse l is ihan h a s i l Pemi l ihan yang d iatur da lam 

Peraturan Daerah in i . 

Pasa l 159 

Ketentuan s a n k s i kepada Pan i t ia Pemi l ihan dan s a n k s i kepada 

Ca lon/Calon Terpi l ih yang d iatur da lam Pera turan Daerah in i ber laku 

secara muta t i s mutand is terhadap Pan i t ia Pemi l ihan Antarwaktu dan 

Ca lon/Calon Terpi l ih da lam Pemi l ihan Anta rwaktu . 

Ketentuan penyelesaian pelanggaran Pemi l ihan a tau persel is ihan h a s i l 

Pemi l ihan yang d iatur da lam Peraturan Daerah in i ber laku secara 

mutat i s mutand i s terhadap penyelesaian pelanggaran Pemi l ihan a tau 

perse l is ihan has i l Pemi l ihan da lam Pemil ihan Antarwaktu . 

Ketentuan lebih lanjut mengenai penyelesaian pelanggaran Pemi l ihan 

a tau perse l is ihan has i l Pemi l ihan da lam Pemi l ihan Antarwaktu d iatur 

dengan Peraturan Bupa t i . 

B A B X 

P E M B E R H E N T I A N K E P A L A D E S A 

Pasa l 160 

Kepala Desa berhenti karena : 

a . meninggal dun ia ; 

b. permintaan sendir i ; a t au 

63 



c. d iberhent ikan. 

(2) Kepala Desa d iberhent ikan sebagaimana d imaksud pada ayat (1) h u r u f 

c karena : 

a. berakhir m a s a j aba tannya dan/atau telah di lant ik Kepala Desa 

yang baru ; 

b. t idak dapat me l aksanakan tugas secara berke lanjutan a tau 

berhalangan tetap secara ber turut - turut se lama 6 (enam) bu lan ; 

c. t idak lagi memenuh i syarat sebagai kepa la Desa; 

d. melanggar larangan sebagai kepa la Desa; 

e. adanya perubahan s ta tus Desa menjadi ke lu rahan , penggabungan 

2 (dua) Desa a tau lebih menjadi 1 (satu) Desa ba ru , a t au 

penghapusan Desa; 

f. t idak me l aksanakan kewaj iban sebagai kepa la Desa; a t au 

g. d inya takan sebagai terpidana berdasarkan pu tusan pengadilan 

yang telah mempunya i k e k u a t a n h u k u m tetap. 

(3) Pemberhentian kepala Desa sebagaimana d imaksud pada ayat (3) 

di tetapkan dengan keputusan Bupa t i . 

(4) Bupa t i da lam menetapkan pemberhentian Kepala Desa sebagaimana 

d imaksud pada ayat (3) be rdasarkan laporan B P D . 

Pasa l 161 

Larangan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 160 ayat (2) h u r u f d, 

meliputi : 

a . merug ikan kepentingan u m u m ; 

b. membuat keputusan yang menguntungkan dir i sendir i , anggota 

keluarga, p ihak la in , dan/a tau golongan tertentu; 

c. menya lahgunakan wewenang, tugas, hak , dan/a tau kewaj ibannya; 

d. me l akukan t indakan d iskr iminat i f terhadap warga dan/atau golongan 

masyaraka t tertentu; 

e. m e l a k u k a n t indakan meresahkan sekelompok masyaraka t Desa; 

f. me l akukan ko lus i , korups i , dan nepotisme, mener ima uang, barang, 

dan/a tau j a s a dar i p ihak la in yang dapat memengaruhi kepu tusan 

a tau t indakan yang a k a n d i l akukannya ; 

g. menjadi pengurus parta i politik; 

h . menjadi anggota dan/a tau pengurus organisasi terlarang; 

i . merangkap j aba tan sebagai ke tua dan/atau anggota B a d a n 

Permusyawara tan Desa, anggota Dewan Perwaki lan Rakyat Republ ik 

Indonesia, Dewan Perwaki lan Daerah Republ ik Indonesia, Dewan 
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Perwaki lan Rakya t Daerah Provinsi a tau Dewan Perwaki lan Rakyat 

Daerah Kabupaten/Kota , dan j aba tan la in yang d i tentukan da lam 

peraturan perundangan-undangan; 

j . i ku t serta dan/atau terlibat da lam kampanye pemi l ihan u m u m 

dan/a tau pemil ihan kepala daerah; 

k. melanggar s u mpah /j anj i j abatan; dan 

1. meninggalkan tugas se lama 30 (tiga puluh) Har i ker ja ber turut - turut 

tanpa a l a san yang j e las dan t idak dapat dipertanggungjawabkan. 

Pasa l 162 

Kewaj iban kepa la Desa sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 160 ayat (2) 

h u r u f f mel iputi : 

a . memegang teguh dan mengamalkan Pancas i la , me l aksanakan Undang-

Undang Dasa r Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1945, ser ta 

memper tahankan dan memel ihara k e u t u h a n Negara Kesa tuan 

Republ ik Indonesia, dan B h i n n e k a Tunggal I k a ; 

b. meningkatkan kesejabteraan masyaraka t Desa; 

c. memel ihara ketenteraman dan ketert iban masyaraka t Desa; 

d. menaat i dan menegakkan peraturan perundang-undangan; 

e. me l aksanakan keh idupan demokras i dan berkeadi lan gender; 

f. me l aksanakan pr insip tata Pemer intahan Desa yang akuntabe l , 

t r ansparan , profesional, efektif dan efisien, bersih, serta bebas d a n 

ko lus i , korups i , dan nepotisme; 

g. menjal in ker ja s ama dan koordinasi dengan se lu ruh pemangku 

kepentingan di Desa; 

h . menyelenggarakan admin is t ras i Pemer intahan Desa yang baik; 

i . mengelola Keuangan dan Aset Desa; 

j . me l aksanakan u r u s a n pemer intahan yang menjadi kewenangan Desa; 

k. menyelesaikan perse l is ihan masyaraka t di Desa; 

1. mengembangkan perekonomian masyaraka t Desa; 

m. membina dan melestar ikan n i la i sos ia l budaya masyaraka t Desa; 

n . memberdayakan masya raka t dan lembaga kemasyaraka tan di Desa; 

o. mengembangkan potensi sumber daya a l am dan melestar ikan 

l ingkungan hidup; dan 

p. member ikan informasi kepada masyaraka t Desa. 

Pasa l 163 

(1) Se la in diberhent ikan sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 160 ayat (2), 

Kepala Desa dapat d iberhent ikan ka r ena telah d ikenai s a n k s i 
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admin is t ras i pemberhentian sementara dan tetap mengulangi 

perbuatan a tau t indakannya . 

(2) Pemberian s a n k s i admin is t ras i pemberhent ian sementara sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) d idahu lu i s a n k s i admin is t ras i berupa teguran 

l i san dan/a tau teguran tertul is karena : 

a . t idak me l aksanakan kewaj iban sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 162; 

b. t idak menyampa ikan laporan penyelenggaraan Pemer intahan Desa 

setiap akh i r t a h u n anggaran kepada Bupa t i ; 

c. t idak menyampa ikan laporan penyelenggaraan Pemer intahan Desa 

pada akh i r m a s a j a b a t a n kepada Bupa t i ; 

d. t idak member ikan laporan keterangan penyelenggaraan 

pemer intahan secara tertul is kepada B a d a n Permusyawaratan 

Desa setiap akh i r t a h u n anggaran; dan/a tau 

e. t idak member ikan dan/a tau menyebarkan informasi 

penyelenggaraan pemer intahan secara tertul is kepada masyaraka t 

Desa setiap akh i r t a h u n anggaran. 

(3) S a n k s i pemberhentian sementara dan pemberhentian sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) d i tetapkan Bupa t i . 

(4) Teguran l i san dan/a tau teguran tertul is sebagaimana d imaksud pada 

ayat (2) d i l a k u k a n Bupat i . 

Pasa l 164 

(1) Apabi la kepala Desa meninggal d u n i a sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 160 ayat (1) h u r u f a , B P D melaporkan kepada Bupa t i me la lu i 

Camat . 

(2) Be rdasa rkan laporan sebagaimana d imaksud pada ayat (1), Bupa t i 

menetapkan pemberhentian Kepala Desa. 

Pasa l 165 

(1) Apabi la kepa la Desa mengajukan permohonan berhenti a tas 

permintaan sendir i sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 160 ayat (1) 

h u r u f b, B P D membabas dan menetapkan persetujuan a tas 

permohonan berhenti tersebut da lam rapat B P D . 

(2) Apabi la rapat B P D sebagaimana d imaksud pada ayat (1) menyetujui 

permohonan berhenti Kepa la Desa a tas permintaan sendir i , B P D 

mengajukan permohonan berhenti Kepala Desa a tas permintaan 

sendir i kepada Bupa t i . 
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(3) Be rdasa rkan pengajuan B P D sebagaimana d imaksud pada ayat (3), 

Bupa t i menetapkan pemberhentian Kepala Desa. 

(4) Rapat B P D membahas permohonan berhenti a tas permintaan sendir i 

sebagaimana d imaksud ayat (1) d i l aksanakan sesua i ketentuan 

mengenai ta ta c a r a pe laksanaan rapat B P D yang d iatur da lam 

Pera turan Daerah yang mengatur tentang B P D . 

Pasa l 166 

Apabi la Kepa la Desa d inya takan sebagai t e rdakwa yang d iancam dengan 

p idana penjara pal ing s ingkat 5 (lima) t a h u n , berdasarkan register perkara 

di pengadilan, Kepa la Desa d iberhent ikan sementara oleh Bupa t i . 

Pasa l 167 

Apabi la Kepa la Desa d inya takan sebagai tersangka da lam t indak p idana 

korups i , terorisme, makar , dan/a tau t indak p idana terhadap keamanan 

negara, Kepala Desa d iberhent ikan sementara oleh Bupa t i . 

Pasa l 168 

Apabi la Kepala Desa d inya takan sebagai terpidana sebagaimana d imaksud 

da lam pasa l 166 dan pasa l 167 berdasarkan p u t u s a n pengadilan yang telah 

mempunya i k e k u a t a n h u k u m tetap, Kepa la Desa diberhent ikan oleh Bupa t i . 

Pasa l 169 

(1) Kepala Desa yang diberhent ikan sementara sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 166 dan Pasa l 167 setelah mela lu i proses peradi lan 

ternyata terbukt i t idak bersa lah berdasarkan p u t u s a n pengadilan yang 

telah mempunya i k ekua tan h u k u m tetap, pal ing l ama 30 (tiga puluh) 

Har i sejak penetapan pu tusan pengadilan tersebut, B u p a t i 

merehabi l i tasi dan mengakt i fkan kembal i Kepala Desa yang 

bersangkutan sebagai Kepala Desa sampa i dengan akh i r m a s a 

j aba tannya . 

(2) Apabi la Kepala Desa yang diberhent ikan sementara sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) te lah berakhi r m a s a j aba tannya , Bupa t i h a r u s 

merehabi l i tasi n a m a ba ik Kepa la Desa yang bersangkutan. 

Pasa l 170 

(1) Da lam h a l Kepa la Desa d iberhent ikan sementara sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 166 dan Pasa l 167, sekretar is Desa 

me l aksanakan tugas dan kewaj iban Kepa la Desa sampai dengan 
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- 6 8 -

adanya pu tusan pengadilan yang telah mempunya i k ekua tan h u k u m 

tetap. 

(2) Da l am h a l Kepa la Desa yang diberhent ikan sementara sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) d inya takan sebagai terpidana berdasarkan 

pu tusan pengadilan yang telah mempunya i k ekua tan h u k u m tetap, 

bupat i mengangkat PNS dar i Pemerintah Daerah sebagai penjabat 

kepala Desa sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 75 . 

Pasa l 171 

Ketentuan lebih lanjut mengenai tata ca ra pemberhentian kepala Desa 

d iatur dengan Pera turan B u p a t i berdasarkan Peraturan Daerah in i . 

B A B X I 

K E T E N T U A N P E R A L I H A N 

Pasa l 172 

(1) U n t u k pertama ka l i nya Pemi l ihan Kepa la Desa serentak dike lompokkan 

secara bergelombang dengan interval w a k t u : 

a . gelombang Pemi l ihan pertama t ahun 2016; 

b. gelombang Pemi l ihan kedua t ahun 2018 ; 

c. gelombang Pemi l ihan ketiga t a h u n 2020 . 

(2) Gelombang Pemi l ihan ber ikutnya setelah gelombang Pemi l ihan ketiga 

t ahun 2020 pe laksanaanya sesua i dengan interval w a k t u yang 

d i tentukan da lam Pera turan Daerah in i . 

Pasa l 173 

(1) Desa yang m a s u k gelombang Pemi l ihan kedua sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 172 ayat (1) h u r u f b ya i tu Kepa la Desa yang m a s a 

j aba tannya berakhir a t au berhenti sampai dengan bu lan desember 

2018 . 

(2) Desa yang m a s u k gelombang Pemi l ihan ketiga sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 172 ayat (1) h u r u f c ya i tu Kepa la Desa yang m a s a 

j aba tannya berakhir a t au berhenti sampa i dengan bu lan november 

2020 . 

Pasa l 174 

(1) Pemungutan s u a r a u n t u k gelombang Pemi l ihan kedua t ahun 2018 

sebagaimana yang d imaksud da lam Pasa l 172 ayat (1) h u r u f b 

d i l aksanakan di Har i yang sama pada minggu pertama a t au minggu 
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kedua bu lan Desember 2018 . 

(2) Pe l aksanaan Pemi l ihan u n t u k gelombang Pemi l ihan kedua t a h u n 2018 

sudah h a r u s d i l aksanakan sesua i yang d iatur da lam Pera turan Daerah 

in i kecua l i terhadap kegiatan yang sudah d i l aksanakan sebelum 

Pera turan Daerah in i d iundangkan. 

(3) W a k t u tahapan Pemi l ihan gelombang Pemi l ihan kedua t a h u n 2018 

d iatur dan d i l aksanakan menyesua ikan dengan tenggang w a k t u yang 

ada. 

(4) T a h a p a n Pemi l ihan u n t u k gelombang Pemi l ihan kedua t a h u n 2018 

yang telah d i l aksanakan sebelum Pera turan Daerah in i d iundangkan, 

tetap d iaku i dan pe laksanaan tahapan Pemi l ihan ber ikutnya 

d i sesua ikan dengan w a k t u tahapan Pemi l ihan sebagaimana d imaksud 

pada ayat (3). 

(5) PPK u n t u k Pemi l ihan gelombang kedua t a h u n 2018 yang dibentuk 

berdasarkan Per tauran Daerah Nomor 1 T a h u n 2016 tentang 

Pemi l ihan, Pengangkatan dan Pemberhentian Kepa la Desa , tetap d i aku i 

dan tetap me l aksanakan tugasnya sesua i yang d iatur da lam Pera turan 

Daerah in i . 

(6) Pencetakan sura t s u a r a k h u s u s u n t u k gelombang Pemi l ihan kedua 

t a h u n 2018 d i l a k u k a n oleh Pan i t ia Pemi l ihan. 

(7) B e n t u k serta tampi lan m u k a sura t s u a r a sebagaimana d imaksud pada 

ayat (6) h a r u s mendapatkan persetujuan PPK. 

(8) Pan i t ia Pemi l ihan gelombang Pemi l ihan kedua t a h u n 2018 yang sudah 

terbentuk wajib d i sesua ikan dengan ketentuan yang d iatur da lam 

Pera turan Daerah in i . 

(9) PPK wajib me l akukan pengawasan terhadap pencetakan sura t s u a r a 

sebagaimana d imaksud pada ayat (6). 

(10) D P T u n t u k gelombang Pemi l ihan kedua t a h u n 2018 yang telah 

di tetapkan sebelum Pera turan Daerah in i d iundangkan wajib d iubah 

dan d i sesua ikan dengan ketentuan D P T yang d ia tur da lam Pera turan 

Daerah in i . 

(11) B a t a s w a k t u perubahan dan penyusunan DPT sebagaimana d imaksud 

pada ayat (10) d i tetapkan oleh PPK. 



Pasa l 175 

(1) Pembentukan PPK u n t u k gelombang Pemi l ihan ketiga sebagaimana 

d imaksud da lam Pasa l 172 ayat (1) h u r u f c d i l aksanakan pada bu lan 

apr i l t a h u n 2020. 

(2) Pembentukan Pani t ia Pemi l ihan u n t u k gelombang Pemi l ihan ketiga 

sebagaimana d imaksud pada ayat (1) d i l aksanakan pada bu lan mei 

t a h u n 2020 . 

(3) Pemungutan s u a r a u n t u k gelombang Pemi l ihan ketiga sebagaimana 

d imaksud pada ayat (1) d i l aksanakan di Ha r i dan bu lan yang s a m a 

pada bu lan Oktober 2020. 

Pasa l 176 

(1) Da l am h a l terjadi penundaan pe laksanaan Pemi l ihan ka r ena 

pengelompokan gelombang Pemi l ihan sebagaimana d imaksud da lam 

Pasa l 172, Bupa t i menun juk penjabat Kepa la Desa dar i PNS yang 

berasa l dar i l ingkungan Pemerintah Daerah. 

(2) Penjabat Kepala Desa sebagaimana d imaksud ayat (1) me l aksanakan 

tugas Kepa la Desa sampa i d i lant iknya Kepala Desa has i l Pemi l ihan. 

B A B X I I 

P E N U T U P 

Pasa l 177 

Pada saat Pera turan Daerah in i mu la i ber laku, Pera turan Daerah Nomor 1 

T a h u n 2016 tentang Pemi l ihan, Pengangkatan dan Pemberhentian Kepa la 

Desa (Lembaran Daerah Kabupaten Gorontalo U ta ra T a h u n 2016 Nomor 1, 

T a m b a h a n Lembaran Daerah Kabupaten Gorontalo U ta ra Nomor 212) , 

d icabut dan d inya takan t idak ber laku lagi. 

Pasa l 178 

Peraturan B u p a t i sebagai pe laksanaan pera turan daerah in i , h a r u s s u d a h 

ditetapkan pal ing l ama 15 ( l ima belas) ha r i sejak peraturan daerah in i 

d iundangkan. 

Pasa l 179 

Peraturan Daerah in i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan Peraturan 
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Daerah in i dengan penempatannya da lam Lembaran Daerah Kabupaten 
Gorontalo Utara . 

Di te tapkan d i Kwandang 

Pada tanggal 1 OKrotfeR. 2018 

B U P A T I GORONTALO UTARA 

ttd 

INDRA YASIN 

D i Undangankan d i Kwandang 

Pada tanggal 3. OKfoGeA 2018 

P lh . S E K R E T A R I S D A E R A H 

K A B U P A T E N GORONTALO UTARA 

ttd 

S O F Y A N D J A I D J U N 
NIP. 195908161980091003 
L E M B A R A N D A E R A H K A B U P A T E N GORONTALO UTARA TAHUN 2018 
NOMOR 
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P E N J E L A S A N 

ATAS 

P E R A T U R A N D A E R A H K A B U P A T E N GORONTALO UTARA 

NOMOR 2- TAHUN 2018 

T E N T A N G 

PEMIL IHAN, PENGANGKATAN DAN P E M B R H E N T I A N K E P A L A D E S A 

I . UMUM 

Desa ada lah sebagai kesa tuan masyaraka t h u k u m yang i batas 

w i layah yang berwenang u n t u k mengatur dan mengurus u r u s a n 

pemer intahan, kepentingan masyaraka t setempat berdasarkan p r a k a r s a 

masyarakat , h a k a sa l u s u l , dan/a tau h a k tradis ional yang d iaku i dan 

dihormat i da lam sistem pemer intahan Negara Kesa tuan Republ ik 

Indonesia. S a l a h sa tu konsekuens i dar i kewenangan mengatur dan 

mengurus u r u s a n pemer intahan dan kepentingan masyaraka t tersebut, 

masyaraka t Desa i kedaula tan penuh u n t u k memil ih Kepala Desa sebagai 

penyelenggara pemer intahan di Desa. Dengan d ibentuknya Undang-

Undang Nomor 6 T a h u n 2014 tentang Desa konsepsi terkait pengaturan 

tentang Desa telah banyak berubah guna menyesua ikan dan mewadahi 

segala kepentingan dan kebutuhan masyaraka t Desa. Demik ian ha lnya 

terkait pemi l ihan Kepala Desa da lam Undang-Undang Nomor 6 T a h u n 

2014 telah telah d iatur lebih demokrat is dan bertanggung jawab . 

Kedaula tan masyaraka t u n t u k menentukan Kepala Desa h a r u s 

d ipast ikan terselenggara secara demokrasi mela lui sebuah proses 

Pemi l ihan yang senant iasa mengedepankan asas langsung, u m u m , 

bebas, j u j u r dan adi l guna menjamin Kepala Desa yang terpi l ih benar-

benar berdasarkan asp i ras i dan kehendak masyaraka t Desa. Demik ian 

pu la tentang pemberhentian Kepala Desa h a r u s d i l akukan dengan proses 

t ransparan dan bertanggung j awab guna member ikan kepast ian h u k u m 

serta menghindari terjadinya s i tuas i t idak kondus i f yang dapat memicu 

pertentangan dikalangan masyaraka t yang dapat mengganggu proses 

pembangunan di t ingkat Desa. 

B e r d a s a r k a n pert imbangan sebagaimana d imaksud di a tas , m a k a 

d ibentuklah Peraturan Daerah Peraturan Daerah Nomor 1 T a h u n 2016 

tentang Pemi l ihan, Pengangkatan dan Pemberhentian Kepala Desa. A k a n 
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tetapi da lam perkembangannya, Per turan Daerah tersebut per lu 

d i l a k u k a n perubahan guna menyesua ikan terhadap Pu tusan M a h k a m a h 

Kons t i tus i Nomor 128/PUU-X I I I /2015 u j i mater i Undang-Undang Nomor 

6 tentang Desa serta penyesuaian terhadap ke tentuan Pera turan Menteri 

D a l a m Negeri Nomor 65 T a h u n 2017 tentang Perubahan Atas Pera turan 

Menteri Da l am Negeri Nomor 112 T a h u n 2014 tentang Pemi l ihan Kepala 

Desa. Se la in i tu m a s i h terdapat beberapa kenda la da lam penerapannya 

u t a m a n y a d isebabkan oleh beberapa ke tentuan da lam Pera turan Daerah 

Nomor 1 T a h u n 2016 be lum j e las dan kongkrit . 

G u n a penyempurnaan ketentuan yang mengatur tentang 

pengangkatan, pemi l ihan dan pemberhent ian Kepa la Desa, m a k a 

d ipandang per lu d i l a k u k a n perubahan terhadap Pera turan Daerah Nomor 

1 T a h u n 2016 . K a r e n a perubahan mater i Pe ra turan Daerah t idak h a n y a 

merubah beberapa ketentuan a k a n tetapi menrubah banyak ketentuan 

da lam Pera turan Daerah, m a k a Pera turan Daerah Nomor 1 T a h u n 2016 

t idak lagi sebatas d iubah a k a n tetapi s u d a h h a r u s diganti. B e r d a s a r k a n 

pert imbangan tersebut Pera turan Daerah in i dibentuk. 

D iha rapkan Pera turan Daerah in i menjadi pedoman bagi 

Pemer intah Daerah , masyaraka t , dan pemangku kepentingan l a innya 

da lam mewujudkan Pemi l ihan Kepa la Desa secara demokrat is 

berdasarkan a s a s langsung, u m u m , j u j u r , dan adi l ser ta pemberhent ian 

Kepa la Desa yang t ransparan dan bertanggung j awab sebagaimana 

d i amana tkan oleh Undang-Undang Nomor 6 t a h u n 2014 tentang Desa , 

Pera turan Pemerintah Nomor 43 T a h u n 2014 tentang Pera turan 

Pe l aksana Undang-Undang Nomor 43 T a h u n 2014 tentang Desa. 

I I . P A S A L D E M I PASAL 

Pasa l 1 

C u k u p je las . 

Pasa l 2 

C u k u p je las . 

Pasa l 3 

C u k u p je las . 

Pasa l 4 

C u k u p je las . 
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Pasa l 5 

C u k u p je las . 

Pasa l 6 

A y a t ( l ) 

C u k u p je las . 

Ayat (2) 

C u k u p je las . 

Ayat (3) 

C u k u p je las . 

Ayat (4) 

Yang d imaksud dengan "organisasi perangkat Daerah yang 

bertanggung j awab a tas u r u s a n pemer intahan Desa " ya i tu 

D inas Pemberdayaan Masyarakat Desa a tau sebutan la in . 

Ayat (5) 

C u k u p je las . 

Pasa l 7 

C u k u p je las . 

Pasa l 8 

C u k u p je las . 

Pasa l 9 

H u r u f a 

C u k u p je las . 

H u r u f b 

C u k u p je las . 

H u r u f c 

Yang d imaksud dengan "ASN Dae rah " da lam ketentuan in i 

t e rmasuk honorer, G T T ( G u r u T i dak Tetap), PTT (Pegawai T idak 

Tetap) yang bekerja di Pemer intah Daerah . 
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Pasa l 10 

A y a t ( l ) 

C u k u p je las . 

Ayat (2) 

Perengkingan has i l u j i kepatutan terhadap calon anggota PPK 

oleh D P R D d ibuatkan terpisah a n t a r a calon yang berasa l dar i 

u n s u r masyaraka t dan u n s u r ASN Daerah agar dapat d iketahui 

u r u t a n perengkingan masing-masing u n s u r . 

Ayat (3) 

C u k u p je las . 

Pasa l 11 

C u k u p je las . 

Pasa l 12 

C u k u p je las . 

Pasa l 13 

C u k u p je las . 

Pasa l 14 

C u k u p je las . 

Pasa l 15 

C u k u p je las . 

Pasa l 16 

C u k u p je las . 

Pasa l 17 

C u k u p je las . 

Pasa l 18 

H u r u f a 

C u k u p j e las . 

H u r u f b 

C u k u p j e las . 

75 



H u r u f c 

C u k u p je las . 

H u r u f d 

C u k u p je las . 

H u r u f e 

C u k u p je las . 

H u r u f f 

T u j u a n dar i data, dokumen dan perlengkapan Pemi l ihan 

d i se rahkan kepada ins tas i pemerintah daerah agar data, 

dokumen dan perlengkapan dapat d i jadikan sebagai referensi 

dan perlengkapan pada Pemil ihan ber ikutnya. 

Pasa l 19 

C u k u p je las . 

Pasa l 20 

C u k u p je las . 

Pasa l 2 1 

C u k u p je las . 

Pasa l 22 

C u k u p je las . 

Pasa l 23 

C u k u p je las . 

Pasa l 24 

C u k u p j e las 

Pasa l 25 

C u k u p je las . 

Pasa l 26 

C u k u p je las . 

Pasa l 27 

C u k u p je las . 
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Pasa l 28 

C u k u p je las . 

Pasa l 29 

H u r u f a 

C u k u p je las . 

H u r u f b 

C u k u p je las . 

H u r u f c 

C u k u p je las . 

H u r u f d 

S u r a t keterangan penduduk ada lah sura t kependudukan yang 

diterbitkan oleh organisasi perangkat daerah yang 

menyelenggarakan u r u s a n kependudukan dan catatan s ip i l 

Daerah. 

H u r u f e 

C u k u p je las . 

Pasa l 30 

C u k u p je las . 

Pasa l 3 1 

C u k u p je las . 

Pasa l 32 

C u k u p je las . 

Pasa l 33 

C u k u p je las . 

Pasa l 34 

C u k u p je las . 

Pasa l 35 

C u k u p je las . 

Pasa l 36 

C u k u p je las . 
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Pasa l 37 

C u k u p je las . 

Pasa l 38 

C u k u p j e las 

Pasa l 39 

C u k u p je las . 

Pasa l 40 

H u r u f a 

C u k u p je las . 

H u r u f b 

C u k u p j e las . 

H u r u f c 

C u k u p je las . 

H u r u f d 

C u k u p je las . 

H u r u f e 

C u k u p j e las . 

H u r u f f 

C u k u p je las . 

H u r u f g 

C u k u p je las . 

H u r u f h 

C u k u p je las . 

H u r u f j 

C u k u p je las . 

H u r u f k 

C u k u p je las . 

H u r u f 1 

C u k u p je las . 



H u r u f m 

Bagi Kepala Desa yang telah menjabat sa tu ka l i m a s a j aba tan 

berdasarkan Undang - Undang Nomor 32 T a h u n 2004 diberi 

kesempatan u n t u k menca lonkan kembal i pal ing l ama 2 (dua) 

k a l i m a s a j aba tan . Sementara i tu , Kepala Desa yang telah 

menjabat 2 (dua) ka l i m a s a j aba tan berdasarkan Undang -

Undang Nomor 32 T a h u n 2004 diberi kesempatan un tuk 

menca lonkan kembal i h a n y a 1 (satu) ka l i m a s a j aba tan . 

H u r u f n 

C u k u p je las . 

H u r u f o 

C u k u p je las . 

H u r u f p 

C u k u p je las . 

H u r u f q 

C u k u p je las . 

H u r u f r 

C u k u p je las . 

H u r u f s 

C u k u p j e las . 

Pasa l 41 

A y a t ( l ) 

H u r u f a 

K a r t u T a n d a Penduduk sebagai pemenuhan syarat sebagai 

Warga Negera Republ ik Indonesia sebagaimana d imaksud 

da lam Pasa l 40 h u r u f a. 

Tanggal lah ir pada K a r t u T a n d a Penduduk sebagai dasar 

perhi tungan u s i a Calon guna pemenuhan syarat Calon 

berus ia pal ing rendah 25 (dua p u l u h lima) t ahun pada saat 

mendaftar sebagaimana d imaksud da lam Pasa l 40 h u r u f f; 

H u r u f b 

C u k u p je las . 
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H u r u f c 

C u k u p je las . 

H u r u f d 

C u k u p je las . 

H u r u f e 

C u k u p je las . 

H u r u f f 

C u k u p je las . 

H u r u f g 

Yang d imaksud " ins tans i berwenang" da lam ketentuan ada lah 

B a d a n Narkot ika Nas ional/Daerah a tau sebutan la in . 

H u r u f h 

Angka 1 

C u k u p je las . 

Angka 2 

Yang d imaksud "t idak pernah d iberhent ikan dar i j aba tan 

Kepa la Desa pada 1 (satu) ka l i m a s a j aba tan sebe lumnya" 

da lam ketentuan in i ada lah tidak pernah diberhent ikan 

sebagai Kepa la Desa da lam 1 (satu) periode m a s a j aba tan 

sebe lumnya karena : 

a . melanggar larangan sebagai kepa la Desa; 

b. t idak me l aksanakan kewaj iban sebagai kepa la Desa; 

c. d inya takan sebagai terpidana berdasarkan pu tusan 

pengadilan yang te lah mempunya i k ekua tan h u k u m 

tetap; a t au 

d. mengundurkan dir i . 

Kepa la Desa yang pernah d iberhent ikan sebagaimana 

disebut pada h u r u f a sampai dengan h u r u f d dapat 

menca lonkan dir i sebagai Kepa la Desa apabi la 

pemberhent ianya telah melewati 1 (satu) m a s a j aba tan . 

Angka 3 

C u k u p je las . 
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H u r u f i 

Yang d imkasud dengan "organisasi perangkat Daerah yang 

bertugas me l akukan pengawasan interna l Pemerintah 

Daerah" ada lah Inspektorat Daerah a tau sebutan la in . 

H u r u f j 

C u k u p je las . 

H u r u f k 

C u k u p je las . 

Pasa l 42 

C u k u p je las . 

Pasa l 43 

C u k u p je las . 

Pasa l 44 

A y a t ( l ) 

C u k u p je las . 

Ayat (2) 

C u k u p j e l as 

Ayat (3) 

C u k u p je las . 

Ayat (4) 

C u k u p je las . 

Ayat (5) 

Yang d imaksud dengan "organisasi perangkat D a r a h yang 

bertanggung)awab a tas u r u s a n pemer intahan Desa " ya i tu D inas 

Pemberdayaan Masyarakat Desa a t au sebutan la in . 

Ayat (6) 

C u k u p je las . 

Pasa l 45 

C u k u p je las . 
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Pasa l 46 

C u k u p je las . 

Pasa l 47 

C u k u p je las . 

Pasa l 48 

C u k u p je las . 

Pasa l 49 

C u k u p je las . 

Pasa l 50 

C u k u p je las . 

Pasa l 51 

C u k u p je las . 

Pasa l 52 

C u k u p j e las 

Pasa l 53 

C u k u p je las . 

Pasa l 54 

C u k u p je las . 

Pasa l 55 

C u k u p je las . 

Pasa l 56 

C u k u p je las . 

Pasa l 57 

C u k u p je las . 

Pasa l 58 

C u k u p je las . 

Pasa l 59 

C u k u p je las . 
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Pasa l 60 

C u k u p je las . 

Pasa l 6 1 

C u k u p je las . 

Pasa l 62 

C u k u p je las . 

Pasa l 63 

C u k u p je las . 

Pasa l 64 

C u k u p je las . 

Pasa l 6 5 

C u k u p je las . 

Pasa l 66 

C u k u p je las . 

Pasa l 67 

C u k u p je las . 

Pasa l 68 

C u k u p je las . 

Pasa l 69 

C u k u p je las . 

Pasa l 70 

C u k u p j e las 

Pasa l 71 

C u k u p je las . 

Pasa l 72 

A y a t ( l ) 

C u k u p je las . 
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Ayat (2) 

U n t u k Kepala Desa yang telah menjabat 1 (satu) ka l i m a s a 

j aba tan berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 T a h u n 2004 

dapat menjabat 2 (dua) ka l i m a s a j aba tan . 

Kepala Desa yang telah menjabat 2 (dua) ka l i m a s a j aba tan 

berdasarkan Undang-Undang Nomor 32 T a h u n 2004 dapat 

menjabat 1 (satu) ka l i m a s a j aba tan . 

Ayat (3) 

C u k u p j e las . 

Pasa l 73 

C u k u p je las . 

Pasa l 74 

C u k u p je las 

Pasa l 75 

C u k u p je las . 

Pasa l 76 

C u k u p je las . 

Pasa l 77 

c u k u p je las . 

Pasa l 78 

C u k u p je las . 

Pasa l 79 

A y a t ( l ) 

C u k u p je las . 

Ayat (2) 

C u k u p j e las . 

Ayat (3) 

Yang d imaksud dengan "force majeure" ada lah s ta tus keadaan 

darura t bencana sebagaimana d imaksud da lam Undang-Undang 

Nomor 24 T a h u n 2007 tentang Penanggulangan B e n c a n a 
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(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2007 Nomor 66 , 

T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4723) . 

Ayat (4) 

C u k u p J e l a s . 

Pasa l 80 

C u k u p je las . 

Pasa l 81 

C u k u p je las . 

Pasa l 82 

A y a t ( l ) 

J a r a k tempat duduk undangan, peninjau dan/a tau war tawan 

paling k u r a n g se jauh 2 (dua) Meter. 

J a r a k pal ing k u r a n g 2 Meter d i m a k s u d k a n agar undangan, 

peninjau dan/atau war tawan tidak mempengaruhi peserta 

Musyawarah Desa da lam mempergunakan h a k sua ra . 

Pengaturan tentang denah/formasi rapat Musyawarah Desa 

sesua i dengan denah/formasi rapat Musyawarah Desa yang 

d ia tur da lam Pera turan Daerah Kabupaten Gorontalo U ta ra 

Nomor 1 T a h u n 2017 tentang B a d a n Permusyawaratan Desa 

(Lembaran Daerah Kabupaten Gorontalo U ta ra T a h u n 2017 

Nomor 1, Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Gorontalo 

U t a r a Nomor 222). 

Ayat (2) 

C u k u p je las . 

Ayat (3) 

Yang d imaksud "akses yang l u a s " da lam ketentuan in i i 

pengertian bahwa da lam Musyawarah Desa Pani t ia Pemi l ihan 

Anta rwaktu h a r u s i kebebasan yang luas da lam me laksanakan 

tugas dan wewenangnya 

Ayat (4) 

T a n d a pengenal d i sematkan di dada peserta, undangan, 

peninjau dan/atau war tawan. 
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T a n d a pengenal ada lah b u k a n papan n a m a yang tertul is n a m a 

orang a k a n tetapi c u k u p tanda pengenal yang dapat 

membedakan a n t a r a peserta, undangan, penin jau dan/a tau 

war tawan . 

Pasa l 83 

C u k u p je las . 

Pasa l 84 

C u k u p je las . 

Pasa l 85 

C u k u p je las . 

Pasa l 86 

C u k u p je las . 

Pasa l 87 

C u k u p je las . 

Pasa l 88 

C u k u p je las . 

Pasa l 89 

C u k u p je las . 

Pasa l 90 

C u k u p je las . 

Pasa l 9 1 

C u k u p je las . 

Pasa l 92 

C u k u p je las . 

Pasa l 93 

C u k u p je las . 

Pasa l 94 

C u k u p je las . 

Pasa l 95 

C u k u p je las . 
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Pasa l 96 

C u k u p je las . 

Pasa l 97 

C u k u p je las . 

Pasa l 98 

C u k u p je las . 

Pasa l 99 

C u k u p je las . 

Pasa l 100 

C u k u p je las . 

Pasa l 101 

C u k u p je las . 

Pasa l 102 

C u k u p je las . 

Pasa l 103 

C u k u p je las . 

Pasa l 104 

C u k u p je las . 

Pasa l 105 

C u k u p je las . 

Pasa l 106 

C u k u p je las . 

Pasa l 107 

C u k u p je las . 

Pasa l 108 

C u k u p je las . 

Pasa l 109 

C u k u p je las . 
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Pasa l 110 

C u k u p je las . 

Pasa l 111 

C u k u p je las . 

Pasa l 112 

C u k u p je las . 

Pasa l 113 

C u k u p je las . 

Pasa l 114 

C u k u p je las . 

Pasa l 115 

C u k u p je las . 

Pasa l 116 

C u k u p je las . 

Pasa l 117 

C u k u p je las . 

Pasa l 118 

C u k u p je las . 

Pasa l 119 

C u k u p je las . 

Pasa l 120 

C u k u p je las . 

Pasa l 121 

C u k u p je las . 

Pasa l 122 

Larangan Ca lon memberi sumbangan pada Pemi l ihan dan 

Pemi l ihan An ta rwak tu d imaksudkan agar t idak terjadi pertentangan 

kepentingan pada pe laksanaan Pemi l ihan a t au Pemi l ihan 

An ta rwak tu yang d iak iba tkan oleh sebagian sumber pembiayaan 

berasa l dar i Calon. 
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Pasa l 123 

C u k u p je las . 

Pasa l 124 

C u k u p je las . 

Pasa l 125 

C u k u p je las . 

Pasa l 126 

C u k u p je las . 

Pasa l 127 

C u k u p je las . 

Pasa l 128 

C u k u p je las . 

Pasa l 129 

C u k u p je las . 

Pasa l 130 

C u k u p je las . 

Pasa l 131 

C u k u p je las . 

Pasa l 132 

C u k u p je las . 

Pasa l 133 

C u k u p je las . 

Pasa l 134 

C u k u p je las . 

Pasa l 135 

C u k u p je las . 

Pasa l 136 

C u k u p je las . 



Pasa l 137 

C u k u p je las . 

Pasa l 138 

C u k u p je las . 

Pasa l 139 

C u k u p je las . 

Pasa l 140 

C u k u p je las . 

Pasa l 141 

C u k u p je las . 

Pasa l 142 

C u k u p je las . 

Pasa l 143 

C u k u p je las . 

Pasa l 144 

C u k u p je las . 

Pasa l 145 

C u k u p je las . 

Pasa l 146 

C u k u p je las . 

Pasa l 147 

C u k u p je las . 

Pasa l 148 

C u k u p je las . 

Pasa l 149 

C u k u p je las . 

Pasa l 150 

C u k u p je las . 
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Pasa l 151 

C u k u p je las . 

Pasa l 152 

C u k u p je las . 

Pasa l 153 

C u k u p je las . 

Pasa l 154 

C u k u p je las . 

Pasa l 155 

C u k u p je las . 

Pasa l 156 

C u k u p je las . 

Pasa l 157 

C u k u p je las . 

Pasa l 158 

C u k u p je las . 

Pasa l 159 

A y a t ( l ) 

C u k u p je las . 

Ayat (2) 

C u k u p je las . 

Ayat (2) 

Ke tentuan mengenai ta ta ca ra penyelesaian pelanggaran 

Pemi l ihan An ta rwak tu dan dan perse l is ihan Pemi l ihan 

An ta rwak tu yang d iatur da lam Peraturan Bupa t i k ons t ruks inya 

h a r u s sebangun dengan ta ta c a r a penyelesaian pelanggaran 

Pemi l ihan dan perse l is ihan has i l Pemi l ihan pada Pemi l ihan. 

Pasa l 160 

A y a t ( l ) 

C u k u p j e las . 
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Ayat (2) 

H u r u f a 

C u k u p je las . 

H u r u f b 

Yang d imaksud dengan " t idak dapat me l aksanakan tugas 

secara berkelanjutan a tau berhalangan tetap" ada lah apabi la 

Kepa la Desa mender i ta sak i t yang mengakibatkan, baik f is ik 

m a u p u n mental , t idak berfungsi secara normal yang 

d ibukt ikan dengan sura t keterangan dokter yang berwenang 

dan/a tau t idak d iketahui keberadaannya. 

H u r u f c 

C u k u p je las . 

H u r u f d 

C u k u p je las . 

H u r u f e 

C u k u p je las . 

H u r u f f 

C u k u p je las . 

H u r u f g 

C u k u p je las . 

Pasa l 161 

C u k u p je las . 

Pasa l 162 

C u k u p je las . 

Pasa l 163 

C u k u p je las . 

Pasa l 164 

C u k u p je las . 

Pasa l 165 

C u k u p je las . 
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Pasa l 166 

C u k u p je las . 

Pasa l 167 

C u k u p je las . 

Pasa l 168 

C u k u p je las . 

Pasa l 169 

C u k u p je las . 

Pasa l 170 

C u k u p J e l a s . 

Pasa l 171 

C u k u p je las . 

Pasa l 172 

A y a t ( l ) 

U n t u k pertama ka l i nya d i t entukan gelombang Pemi l ihan 

d i m a k s u d k a n agar m a s a j aba t an Kepala Desa mesk ipun 

berakhir t idak bersamaan, pe laksanaan Pemi l ihan tetap a k a n 

d i l aksanakan secara serempak serta terkelompokkan menjadi 3 

(tiga) kelompok sesua i gelombang Pemi l ihan. 

Sehingga ke t ika periode j aba tan Kepala Desa pada gelombang 

bersangkutan berakhir , Pemi l ihan u n t u k periode j aba tan Kepala 

Desa se lan jutnya dengan sendi r inya a k a n terselenggara secara 

serentak. 

Ayat (2) 

C u k u p j e las . 

Pasa l 173 

C u k u p je las . 

Pasa l 174 

C u k u p je las . 

Pasa l 175 

C u k u p je las . 
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- 9 4 -

Pasa l 176 

C u k u p je las . 

Pasa l 177 

C u k u p je las . 

Pasa l 178 

C u k u p je las . 

Pasa l 179 

C u k u p je las . 

TAMBAHAN L E M B A R A N D A E R A H K A B U P A T E N GORONTALO UTARA 

NOMOR 



Lamp i ran : 

Pera turan Daerah Kabupaten 
Gorontalo U ta ra Nomor T a h u n 
2018 tentang Pemi l ihan, 
Pengangkatan dan Pemberhentian 
Kepa la Desa 

B E S A R A N NILAI K R I T E R I A 

S E L E K S I TAMBAHAN B A K A L CALON K E P A L A D E S A 

No. K R I T E R I A V A R I A B E L NILAI 
NILAI 

T E R T I N G G I 

1 PENGALAMAN 

B E K E R J A 

D I L E M B A G A 

P E M E R I N 

TAHAN 

Berpengalaman di bawah 5 t a h u n 

bekerja d i lembaga Desa a t au 

Pemer intahan Desa 

10 

25 1 PENGALAMAN 

B E K E R J A 

D I L E M B A G A 

P E M E R I N 

TAHAN 
Berpengalaman di atas 5 t a h u n 

bekerja di lembaga Desa a tau 

Pemer intahan Desa 

15 

25 1 PENGALAMAN 

B E K E R J A 

D I L E M B A G A 

P E M E R I N 

TAHAN 

Berpengalaman sebagai Kepa la 

Desa 1 (satu) periode m a s a 

j aba tan 

15 

25 1 PENGALAMAN 

B E K E R J A 

D I L E M B A G A 

P E M E R I N 

TAHAN 

Berpengalaman sebagai Kepa la 

Desa lebih 1 (satu) periode m a s a 

j aba tan 

20 

25 1 PENGALAMAN 

B E K E R J A 

D I L E M B A G A 

P E M E R I N 

TAHAN 

Berpengalaman di bawah 5 t a h u n 

sebagai Pegawai ASN, Polri a t au 

TNI 

10 

25 1 PENGALAMAN 

B E K E R J A 

D I L E M B A G A 

P E M E R I N 

TAHAN 

Berpengalaman di a tas 5 t a h u n 

sebagai Pegawai ASN, Polri a t au 

TNI 

15 

25 1 PENGALAMAN 

B E K E R J A 

D I L E M B A G A 

P E M E R I N 

TAHAN 

Berpengalaman menduduk i 

j aba tan sederajat eselon V sampai 

dengan eselon I I I 

20 

25 1 PENGALAMAN 

B E K E R J A 

D I L E M B A G A 

P E M E R I N 

TAHAN 

Berpengalaman menduduk i 

j aba tan pal ing rendah sederajat 

eselon I I 

25 

25 
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Berpengalaman menjadi anggota 

D P R D Kab/Kota/Prov, DPR . 
25 

Berpengalaman sebagai anggota 

lembaga di daerah, provinsi , 

pusat a tau lembaga sederajat 

yang dibentuk oleh Pemerintah 

seperti Penyelenggara Pemilu, 

Komisi Informasi Publ ik dan 

lembaga setingkat l a innya 

20 

T idak berpengalaman bekerja 

da lam lembaga pemerintahan 
5 

2 T INGKAT 

PENDIDIKAN 

Sekolah Menegah Pertama a tau 

sederajat 
10 

25 2 T INGKAT 

PENDIDIKAN 

Sekolah Menengah Atas a t au 

sederajat 
i s 

25 2 T INGKAT 

PENDIDIKAN 

St ra ta sa tu ( S I ) 20 

25 2 T INGKAT 

PENDIDIKAN 

St ra ta d u a (S2) dan S t ra ta tiga 

(S3) 
25 

25 

3 US IA U m u r 25 t ahun s/d 35 tahun 20 25 3 US IA 

U m u r 36 t ahun s/d 45 t ahun 25 

25 3 US IA 

U m u r 46 t ahun s/d 55 t a h u n 20 

25 3 US IA 

U m u r di atas 56 t ahun 15 

25 

4 P E R S Y A R A T A N 

YANG 

D ITETAPKAN 

B U P A T I 

(4 (empat) variabel) 

Sesua i 

n i la i 

variabel 

25 

Nilai Kese luruhan Tertinggi 100 

Bupat i Gorontalo Utara 

T T D 

fndra Yas in 
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